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PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDARISASI NASIONAL
NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL TERHADAP AKTIVITAS
BELAJAR SISWA KELAS VIII DAN IX MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI I MODEL
PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI

Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model Palangka Raya merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang berciri khas agama Islam dan sebagai satu-satunya Madrasah
Tsanawiyah percontohan di kota Palangka Raya. Sebagai lembaga pendidikan tentunya
tak lepas dari komponen-komponen pendidikan yang meliputi siswa, guru, kurikulum,
sarana-prasarana, dan evaluasi. Evaluasi sebagai salah satu komponen memiliki peran
penting untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam belajar.

Evaluasi akhir yang sekarang dikenal dengan Ujian Nasional dipahami siswa
secara berbeda. Hal ini diduga membawa pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa
sesuai tingkat pemahamannya. Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian dengan masalah utama ada tidaknya pengaruh pemahaman
siswa tentang standarisasi nasional nilai kelulusan Ujian Nasional terhadap aktivitas
belajar siswa kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model Palangka Raya.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan dari tanggal 22 Mei sampai 22
Juli 2007, dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman siswa
tentang standarisasi nasional nilai kelulusan Ujian Nasional terhadap aktivitas belajar
siswa kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model Palangka Raya. Untuk
menjawab permasalahan di atas dikumpulkan data tertulis dan tidak tertulis dengan
teknik observasi, dokumentasi, dan angket.

Populasi penelitian semua siswa kelas VI dan [X Madrasah Tsanawiyah Negeri |
Model Palangka Raya tahun ajaran 2006/2007, berjumlah 333 orang dengan besarnya
sampel 10 % sehingga jumlah sampel 33 orang. Sampel diambil secara acak karena
siswa dianggap memiliki karakter yang sama (homogen), kemudian data yang
terkumpul di analisa secara kuantitatif.

Berdasarkan analisis data tingkat pemahaman siswa tentang standarisasi nasional
nilai kelulwsan Ujian Nasional diperoleh skor rata-rata 37,1 berada dalam interval 33-48
dengan klasifikasi baik. Dan aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX Madrasah
Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya untuk 3 mata pelajaran Ujian Nasional yaitu
Matematika, B.Indonesia dan B.Inggris di peroleh skor rata-rata 61,39 berada dalam
interval 49-72 dengan klasifikasi baik.

Selanjutnya tingkat pengaruh pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai
kelulusan Ujian Nasional terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII dan X Madrasah
Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya diperoleh angka indeks korelasi sebesar
0,61 yangterletak antara 0,40-0,70. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel
X dan variabel y tergolong sedang. Apabila dilihat harga t hitung diperoleh angka 4,30
dengan Df sebesar 30 dengan ' tabel Ts-1% = 2,75 dan ' tabel Ts-5% = 2,04. Maka
diketahui t hitung jauh lebih besar dari t tabel yaitu 2,75 <4,30> 2,04. Dengan demikian
hipotesa nihil (Ho) ditolak dan hipotesa alternatif (Ha) yang diterima artinya ada
pengaruh pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai kelulusan Ujian Nasional
terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri |
Model Palangka Raya.
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THE EFFECTIVENESS OF THE STUDENTS’ COMPREHENSION ON THE
PASSING GRADE NATIONAL STANDARDIZE OF THE NATIONAL EXAM
TOWARD THE STUDENTS’ LEARNING ACTIVITIES OF THE EIGHTH AND
NINTH GRADE STUDENTS OF MTsN I MODEL OF PALANGKA RAYA

ABSTRACT

MTsN I Model of Palangka Raya is an Islamic education institution and as a school
model of Palangka Raya. As an Islamic education institution, it consists of education
components such as students, teachers, curriculum, media and evaluation. Evaluation as on
of the education components has significant roles to identify the students’ ability.

The final evaluation, which is known as National Exam, is differently understood. It
is assumed that it gives effect on the students’ learning activities based on their level of
comprehension. Based on the phenomena above, the writer is interested in conducting a
study on the effectiveness of the students’ comprehension on the passing grade national
standardize of the national exam toward the students’ learning activities of the eighth and
ninth grade students of MTsN I Model of Palangka Raya.

The study was held for two months starting from May 22 to July 22, 2007. The
study was aimed at investigating whether there was an effect or not, of the students’
comprehension on the passing grade national standardize of the national exam toward the
students’ learning activities of the eighth and ninth grade students of MTsN I Model of
Palangka Raya. To answer the research problem, the researcher collected the written and
unwritten data using observation, documentation, and questionnaire techniques.

The population of the study is all the eighth and ninth grade students of MTsN |
Model of Palangka of academic year 2006/2007. The number of the population is 333.
Here, the rescarcher took 10% or 33 of them as the sample of the studv. The campling
technique applied in the study was random sampling since the population is uve.ugenous.
Then, the collected data are quantitatively analyzed.

Based on the data analysis of the level of the students’ comprehension on the passing
grade national standardize of the national exam, it was found that the mean score is 37.1
lying on the interval of 33 - 48 categorized as good. Meanwhile, the students’
learning activities of the eighth ana ninth grade students of MTsN 1 Model of Palangka
Raya for three subjects: Mathematics, Indonesian and English, it was found that the mean
score is 61,39lying on the interval of 49 '— 72 categorized as good.

Moreover, the significance level of the students’ comprehension on the passing
grade national standardize of the national exam toward the students’ learning activities of
the eighth and ninth grade students of MTsN 1 Model of Palangka Raya, it was found that
the significant correlation was 0.61 lying between 0.40- 0.70. It showed that the correlation
between variable of x and v categorized as moderate. As seen in the t value was 4.30 with
df 30 and the t table of Significance level of 5% was 2.75 and the t table of Significance
level of 1% was 2.04. It was shown that the t value is greater than the t table, that is, 2.75<
430 > 2.04. Therefore the null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis
(Ha) was accepted. It meant that there was an effect of the students’ comprehension on the
passing grade national standardize of the national exam toward the students’ learning
activities of the eighth and ninth grade students of MTsN I Model of Palengka Raya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945
diupayakan dapat mengembangkan dan meningkatkan mutu Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas, mandiri dan mampu berkiprah dalam
pembangunan sehingga mencapai tatanan kehidupan yang seimbang dalam
kondisi dan situasi zaman yang sedang berkembang, sehingga harapan tujuan
Pendidikan Nasional yang berbunyi :

“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdasakan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang

beriman, bertaqwa, terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan™' .

Seiring dengan rumusan di atas telah disebutkan/ditegaskan dalam UUD
1945 pada alenia ke-4 yang berbunyi “...untuk memajukan kesejahteraan umum.
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia...”

Dari rumusan-rumusan tujuan Pendidikan Nasional tersebut di atas telah
tersirat cita-cita luhur dan harapan bangsa Indonesia kepada setiap
penyelenggara/lembaga pendidikan menciptakan sumber daya manusia yang

berkualitas. Untuk dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas

diperiukan sebuah sistem pendidikan yang bermutu.

FUU R, UU No.2 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Semarang : Aneka [Imu, 2003, h. 2
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Dalam UU. Rl No. 20 Tahun 2003 BAB I tentang Sisdiknas menyebutkan
bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak muha serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara™

Pendidikan yang diharapkan akan terwujud apabila dalam prosesnya
didukung beberapa komponen yang terdiri atas pendidik, peserta didik,
kurikulum, evaluasi dan hal lain yang berhubungan dengan proses pembelajaran.

Evaluasi sebagai komponen dalam pembelajaran salah satu fungsinya
adalah sebagai pertimbangan kenaikan atau promosi siswa’. Artinya, naik
tidaknya atau lulus tidaknya siswa dalam proses pembelajaran ditentukan dalam
evaluasi akhir.

Dalam hal ini berarti evaluasi merupakan komponen pembelajaran yang
keberadaannya tetap. namun sistemnya dapat saja berubah. Seperti contoh antara
lain sistem evaluasi akhir yang diterapkan di Indonesia yang mengalami beberapa
kali perubahan dari sistem EBTANAS sekarang berubah menjadi Ujian Nasional
(UN) yang mengacu pada sistem standarisasi nasional.

Dengan adanya sistem standarisasi nasional nilai kelulusan dalam UN
diharapkan pendidikan di Indonesia dapat memperbaiki mutu pendidikan yang

selama ini terpuruk menuju kearah yang lebih baik dan maju. Agar pendidikan

nasional setara bahkan dapat !ebih baik dari pendidikan di negara-negara lainnya.

2 Ibid, h. 3

* Yahya Qahar, Al-Haj, Evaluast Pendidikan Apama, Jakarta : CV. Damai Jaya, 1982 h. 8



Untuk memperbaiki mutu pendidikan tersebut tidak cukup hanya dengan
sistem evaluasi saja, tetapi juga dari para pendidik, anak didik, dan semua yang
berkaitan dengan terlaksananya pendidikan.

Adanya perubahan dalam sistem evaluasi sedikit banyak diperkirakan dapat
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, terutama terlihat dari pemahaman
masing-masing siswa mengenai sistem evaluasi akhir yang diterapkan, yaitu
sistem standarisasi nasional nilai kelulusan tersebut. Hal ini dimungkinkan terjadi,
mengingat siswa memiliki karakteristik belajar yang berbeda-beda.

Adapun karakteristik yang mempengaruhi aktivitas atau kegiatan belajar

antara lain:

Latar belakang pengetahuan dan taraf pengetahuan
Gaya belajar

Usia kronologi

Tingkat kematangan

Spektrum dan ruang lingkup minat

Lingkungan sosial ekonomi

Hambatan-hambatan lingkungan dan kebudayaan
Intelegensi

. Keselarasan

10. Prestasi belajar

11. Motivasi belajar”.
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Berdasarkan perbedaan karakteristik di atas tentunya pemahaman terhadap
sebuah persoalan juga bervariasi, termasuk pemahaman mengenai penerapan
standarisasi nasional nilai kelulusan dalam UN, yang di duga berpengaruh
terhadap aktivitas belajar siswa juga tidak sama.

Berdasarkan pengamatan sementara yang penulis lakukan, MTs Negeri |

Palangka Raya meskipun letaknya di kota, tetapi dengan standarisasi nilai 4,26

+ Sardiman, Iateraksi dan Mativasi Belajar-Menpajar, |akarta - PT. Raja Grafindo Persada, 2005, h. 119



yang ditetapkan sebagai nilal standar minimal kelulusan dan nilai 4,51 yang
ditetapkan sebagai standar rata-rata minimal kelulusan dalam Ujian Nasional
menurut pemahaman sebagian besar siswa masih terlalu sulit untuk dicapai, hal
ini dapat dilihat dari usaha siswa yang sejak awal masuk sudah meningkatkan
intensitas aktivitas belajarnya agar dapat mencapai nilai standar yang telah
ditetapkan.

Adapun cara/usaha yang dilakukan oleh siswa dalam rangka mencapal
standarisasi nasional nilai kelulusan adalah dengan meningkatkan aktivitas
belajarnya. Karena Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha sebagaimana

firman Allah yang terdapat dalam Surat Ar-Ra’d Ayat 11.

- N
o T \
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Artinya @ “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesualu kaum

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka

sendiri i

Tetapi, ada juga sebagian siswa yang merasa tidak perlu untuk
meningkatkan aktivitas belajarnya, karena standar yang ditentukan tidak terlalu
sulit untuk dicapai baginya, tetapi bahkan ada juga yang bersikap acuh tak acuh
dan cenderung pasrah terhadap adanya penerapan standarisasi nilai kelulusan
dalam UN sehingga tak ada yang perlu dilakukan dalam proses pembelajaran.

Hal-hal di atas tentunya tak lepas dari pemahaman yang bervariatif dari
siswa tentang penerapan standarisasi nilai kelulusan dalam Ujian Nasional (UN)

sehingga menimbulkan pengaruh yang bervariatif pula dalam aktivitas belajarnya.

> Ar-Rad [153] - 1L



Dengan standarisasi nasional nilai kelulusan diharapkan dapat memacu
siswa untuk meningkatkan aktivitas belajarnya, untuk mengetahui kebenaran dari
dugaan tersebut, kiranya perlu diadakan penelitian. Untuk itu penulis mengangkat
judul : “PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDARISASI
NASIONAL NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL (UN) TERHADAP
AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VIII DAN IX MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI I MODEL PALANGKA RAYA™.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman siswa kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah
Negeri I Model Palangka Raya tentang standarisasi nasional nilai kelulusan
Ujian Nasional (UN) ?

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah
Negeri I Model Palangka Raya ?

3. Bagaimana pengaruh pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai
kelulusan Ujian Nasional (UN) terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII dan

IX Madrasah Tsanawiyah Negeri I Palangka Raya ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas VIII dan IX Madrasah

Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya tentang standarisasi nasional nilai

kelulusan Ujian Nasional (UN).

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX Madrasah
Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman siswa tentang
standarisasi nasional nilai Ujian Nasional (UN) terhadap aktivitas belajar

siswa kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri | Palangka Raya.
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D. Kegunaan Penelitian

I~J

h

Hasil penelitian ini diharapkan berguna :
Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan untuk lebih meningkatkan
sosialisasi tentang makna Ujian Nasional yang sesungguhnya.
Sebagai acuan bagi pendidik untuk memberi motivasi siswa belajar lebih aktif
lagi.
Sebagai wahana mengembangkan wawasan berpikir bagi peneliti dalam
menyikapi pelaksanaan Ujian Nasional.
Sebagai bahan bacaan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya
permasalahan yang berhubungan dengan evaluasi pendidikan dan menambah
koleksi perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka
Raya.
Sebagai bahan referensi dan kajian ilmiah, khususnya pada masalah yang

relevan guna penelitian selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

A

Pemahaman Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pemahaman diartikan sebagai
proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan”!.

Sudjono mengemukakan pengertian “Pemahaman (Comprehension)
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah diketahui dan dungat™.

Sedangkan menurut Sardiman “Pemahaman atau Comprehension
dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran’™.

Selanjutnya menurut Sudjana,, secara umum, arti Pemahaman sebagai
istilah adalah pengertian yang menggambarkan pengambilan  suatu
kesimpulan, yaitu yang biasa disebut [zsgh. Nama lain untuk pemahaman
adalah generalisasi teori, pemahaman ide umum, konsep, prinsip, aturan
atau hukum. Sedangkan definisi pemahaman adalah :

a. Menenima arti, menyerap ide, memahami
b. Mengetahui art1 kata-kata sepert1 dalam bahasa
c. menyerap dengan jelas fakta atau menguasai
Ada dua jenis pemahaman yang terbentuk pada siswa sebagai hasil

belajar, yaitu explanatory understanding dan exploratory understanding®.

! Depdikbud, Kamus Bevar Babasa Indoneaa, Jakarta : Balai Pustaka, 1990, h. 859

* Anas Sudijono, Pevgantar Statisiik Pendidikan, Jakarta : P'T. Raja Grafindo Persada, 2005, h. 50

> Sardiman, Inferakss dan Muotivas Belapar Mengapar, lakarta : PT. Raja Grafindo Persada. b 41



Sedangkan siswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Sswa darnkan
sehagai anak asuh helajar, anak dubik orang vang dibimbing, seseorang

yang lagi masih dalam tahap menuntut ilmu atau masih dalam

EET=

pendudikan, urnummya masii berada i angikat 513, S1IP, dan SMU

Suharsimi mengemukakan pengertian tentang siswa yaitu “Stswa
adalah smpa saja yang terdaftar sebaga objek didik di suatu lembaga
pendidikan®.

Sedangkan menurut Suryabrata, “Anak didik adalah anak yang belum
dewasa yang memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang
sudah dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan,
sebagai warga negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu
pribadi atau individu yang mendidik™".

Dari beberapa pengertian pemahaman dan siswa di atas dapat
disimpulkan bahwa pengertian pemahaman siswa adalah kermampuan yang
dimiliki oleh seorang siswa untuk mengerti atau memahami sesuatu yang
telah diketahui, diingat, dipikirkan, dan dilihat adanya sebuah hubungan
dengan hal vang lain.

2. FEvaluasi Pendidikan dan Pembelajaran

Menurut Edwind Want dan Gerald W. Brown (1977), yang dikutip

oleh Sudnono mengemukakan bahwa “Fraluation refer to the act or process to

determining” (suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari

sesuatu).

' Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aknf, Bandung @ Sinar Baru Algesindo, 1989, h. 46
* Depdikbud, Kamus Besar Babasa Indonesia, h. 951
® Suharsimi Ankunto, Pengelofaan Kelas dan S, Jakarta : CV, Rajawah, 1992 h. 11

Sumady Survabrara, D [ aier Nepend@d €, AR AT 0 Dina Persada, 192 no 28



Sedangkan  “evaluast  pendidikan  adalah - kegatan - atau proses
penentuan nilai pendidikan schingga dapat diketahui mutu atau hasil-
hasilnya"®.

Selanjutnya menurut  Roestiyah N. K. dkk (1982), yang dikutip
Slameto menyebutkan pengertian evaluasi adalah sebagai berikut:

1) Evaluasi adalah proses memahami atau memben arty,
mendapatkan  dan  mengkomunikasikan - suatn - kegiatan,
mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang
bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab-
akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan
mengembangkan kemampuan belajar.

2) Dalam rangka pengembangan Sistem Instruksional, evaluasi
merupakan suatu kegiatan untuk menilai seberapa jauh program
telah berjalan seperts yang telah direncanakan.

3) Evaluasi adalah suatu alat untuk menentukan apakah tujan
pendidikan dan apakah proses dalam pengembangan ifimu telah
berada di jalan yang diharapkan”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
evaluasi, adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur, menilat
seberapa jauh tujuan pendidikan yang dilaksanakan tercapa.

Menurut Sudijono evaluasi pendidikan dibedakan atas tiga kategor :

a. Klasifikasi evaluasi pendidikan yang didasarkan pada fungsi evaluasi
dalam proses pendidikan.

1) Evaluasi pendidikan yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi

kebutuhan-kebutuhan psikologis.

® Anas Sudjana, Penoantar Statisik Pendedikan, b, 2

Y Slameto, Fratwasa Pendidiban, 1akarta - PT. Bina Aksara, 1999 h. 6
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Semap orang vang terhbar dalam usaha pendidikan. sccara
psikologis akan sclalu  membutuhkan  nformast  yang dapat
dijadikan sebagai kerangka acuan (frame of reference) dalam
menentukan: “Di manakah dia sekarang berada, dan ke manakah
dia seharusnya bergerak, menuju ke tujuan pendidikan yang hendak
dicapainya?

2) Evaluasi pendidikan yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan didaktik.

Secara psikologis hasil-hasil evaluasi memiliki kegunaan yang
besar untuk  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  didaktik
(pembelajaran), misalnya: memberi motivasi dan dorongan belajar
kepada peserta didik, untuk mengetahui tepat tidaknya gaya
mengajar dan cara mengajar guru, dan sebagamya.

b. Klasifikasi evaluasi pendidikan yang didasarkan pada pemanfaatan
mformasi yang bersumber dari kegiatan evaluasi 1tu sendirt.

1) Evaluasi pendidikan yang mendasarkan diri pada banyaknya orang
yang terlihat dalam pengambilan keputusan-keputusan.

a) Evaluasi pendidikan dalam rangka pengambilan keputusan

pendidik yang bersifat mdividual.

Yang dimaksud dengan keputusan-keputusan pendidik yang

bersifat individual ialah keputusan yang dibuat oleh mdividu-

individu yang secara langsung hanya menyangkut mdividu

tertentu.



b)

Fvaluasi pendidikan dalam rangka pengambilan keputusan yang
bersifat mstitusional (kelembagaan).

Yamg dimaksud institusional adalah keputusan-keputusan
pendidkan  yang dibuat atau dikeluarkan oleh lembaga
pendidkan tertentu, dan keputusan-keputusan itu ditujukan

atau menyangkut orang banyak.

2) Evaluasi pendidikan yang mendasarkan diri pada jenis dan

macamnya keputusan pendidikan.

2

Evalmsi pendidikan yang dilaksanakan dalam rangka
pengambilan keputusan yang bersifat didakuk.

Yang dimaksud dengan keputusan didakuk adalah
kepumsan yang diambil untuk memenuhi kebutuhan-
kebumhan pengajaran.

Evaluasi pendidikan yang dilaksanakan dalam  rangka
pengambilan keputusan-keputusan pendidikan bimbingan dan
penyulshan.

Yang dimaksud dengan keputusan-keputusan = yang
diterbitkan dengan mendasarkan diri pada hasil-hasil evaluas,
misalnya hasil evaluasi yang mengatakan bahwa pemberian
bimbimgan psikologis dan penyuluhan yang sangat diperlukan
bagi para peserta didik schubungan dengan kecenderungan
makin meningkatnya kenakalan dan penlaku menyimpang

lainnya dikalangan mereka.



<)

Iivaluasi  pendidikan  yang  dilaksanakan  dalam - rangka
pengambilan keputusan yang bersifat administrative.

Yang dimaksud disini adalah evaluasi yang dilaksanakan
sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pengambilan
keputusan-keputusan pendidikan yang bersifat administrative,
seperti penentuan siswa yang dapat dinyatakan berhasi
memperoleh STTB, siswa yang naik kelas, dan lainnya.

Evaluasi pendidikan yang dilaksanakan dalam rangka
pengambilan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan

kegiatan penelitian ilmiah.

3) Ewvaluasi pendidikan dilatarbelakangi oleh pertanyaan : kapan, atau

pada bagian manakah evaluasi itu seharusnya dilaksanakan.

Dari segi int evaluasi pendidikan dibedakan menjad: 2 golongan,

yattu :

a)

b)

Evaluasi formatif

Evaluast formatif ialah evaluasi yang dilaksanakan ditengah-
tengah atau pada saat berlangsungnya proses pembelajaran,
yaitu dilaksanakan pada setiap kali satuan pembelajaran.
Evaluasi sumatif

lalah evaluasi yang dilaksanakan setelah sekumpulan
program pelajaran selesai diberikan (berakhir), dengan kata lain
evaluasi yang dilaksanakan setelah seluruh unit pelajaran selesai
diajarkan. Adapun tujuan dari evaluasi sumanf in1 adalah untuk

menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan peserta



didik, sctelah mereka menempuh program pengajaran dalam
jangka waktu tertentul?,
Dan masth menurut Sudijono bahwa evaluasi vang dilaksanakan
memuiliki beberapa urgensi yang dapat dilihat dani tiga segl yaitu :
a. Segi Psikologis

Secara psikologis kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan di
sekolah dapat disorot dari dua sisi, yaitu sisi peserta didik dan sisi
pendidik.

Bagi peserta didik, evaluasi pendidikan secara psikologis akan
membertkan pedoman atau pegangan baku kepada mereka untuk
mengenal kapasitas dan status dirinya masing-masing di tengah-tengah
kelompok atau kelasnya.

Bagi pendidik evaluasi pendidikan akan memberikan kepastian
atau keteapan hatt kepada diri pendidik tersebut, sudah sejauh
manakah kiranya usaha yang telah dilakukannya selama ini apakah
telah membawa hasil, sehingga pendidik memiliki pedoman yang pasti
untuk mementukan langkah-langkah apa saja yang di pandang perlu
dilakukan selanjutnya.

b. Segi Didaknk

Bagt peserta didik evaluasi pendidikan dapat memberikan
dorongan (motivasi) untuk memperbaiki, meningkatkan, dan
mempertahankan prestasinya, sedangkan bagi pendidik secara didaktik
evaluasi penchdikan itu setidak-tidaknya memiliki lima macam fungsi,

yattu:

Y Anas Sudnono. Peneantar Seati ik Pendds b m h 1"



C.

b

2)

3)

4)

3)

Memberikan landasan untuk memlar hasil usaha (prestasy) yang
telah dicapai oleh peserta didiknya.

Memberikan informasi yang sangat berguna untuk mengetahui
posisi masing-masing peserta didik di tengah-tengah kelompoknya.
Memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian
menetapkan status peserta didik.

Memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan
keluar bagi peserta didik yang memang memerlukannya.
Memberikan petunjuk tentang sudah sejauh mana program

pengajaran vang telah di tentukan sudah dapat dicapat

Segi Administratif

a.

b.

Secara admmistrative fungsi evaluasi pendidikan adalah :
Membert laporan

Dengan melakukan evaluasi, akan dapat disusun dan disajikan
laporan mengenai kemajuan dan perkembangan peserta didik
setelah mercka mengikuti program pembelajaran dalam jangka
waktu tertentu, laporan dituangkan dalam buku laporan.
Kemajuan siswa yang selanjutnya disampaikan kepada orang tua
peserta didik.

Memberi bahan-bahan keterangan (data)

Setiap keputusan pendidikan harus didasarkan kepada data

vang lengkap dan akurat. Dalam hubungan mi, nilar-nilar hasil



belajar peserta didik vang diperoleh dan kegiatan evaluass adalah
merupakan data yang sangat penting untuk keperluan pengambilan
keputusan pendidikan dan lembaga pendidikan. Apakah scorang
peserta didik dapat dinyatakan tamat belajar, tinggal kelas, lulus
ataukah tidak lulus, dan sebagainya.

c. Memberikan gambaran
Gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalam
program pembelajaran tercermin antara lain dari hasil-hasil belajar
pana peserta didik setelah dilakukannya evaluasi hasil belajar.
Gambaran tentang kualitas hasil belajar peserta didik dapat
diperoleh berdasar data yang berupa IPK dan lam-lain.
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan evaluasi pendidikan adalah sebagai
bertkut :
a. Tujuan Umum
Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua,
yaitu :

1) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan
sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan
yang dialami oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dann  metode-metode

pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran

selama jangka waktu tertentu.



b.
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Tupan Khusus

Adapun yang menjadi tujuan khusus dan kegrtan evaluasi dalam

bidang pendidikan adalah :

1)

2)

Untuk merangsang kegatan peserta didik dalam menempuh
program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin
timbul kegairahan atau rangsangan pada diri peserta didik untuk
memperbaiki dan meningkatnya prestasinya masing-masing,

Untuk mencari dan menemukan faktor faktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti
program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditentukan jalan

keluar atau cara-cara perbatkannya'l.

3. Upan Naswonal

a.

Pengertian

Menurut Arikunto :

‘L}tan berasal dan !Jaba.m Ir{ggm test yang beram cara (yang
pengukuran dan pemla:an di bldang pcnd1d1kan yang berbenruk
pembenan tugas atau serangkaanl tugas baik berupa pertanyaan-
pertanyaan (vang harus di jawab), atau perintah-perintah (yang
harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang
diperoleh dan pengukuran tersebut) dapat dihasitkan niai yang
dapat dibandingkan dengan nilar-nilai yang dicapai oleh test

lmnn\ a_ aran dlbg‘nd_nukgn dengan nilai standar tertenny 12,

U lbd h. 16

12 Suharsimu Ankunto. Pengantar Eraluas Pendidiean, h. 24
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Sedangkan menurut Djamarah “Upan adalah suatu kegatan yang
mutlak harus dilaksanakan dalam rangka mengukur penguasaan maters
yang telah diberikan dalam jangka waktu tertentu”".

Menurut Kamus Babasa  Indonesia  “akhir  adalah  kesudahan,
penghabisan”!4.

Berdasarkan pengertian ujian dan akhir di atas dapat disimpulkan
bahwa Ujian Nasional adalah kegiatan pengukuran dan penilaian
Kompetensi peserta didik secara Nasional untuk jenjang pendidikan
dasar dan menengah®>,

b. Fungsi Ujian Nasional 'UN)
Upan Nasional digunakan sebagai dasar untuk :
1) Penentuan ketulusan peserta didik dari suatu satuan pendidikan.
2) Seleksi masuk jenjang pendidikan benkutnya.
3) Pemetaan mutu satuan dan atau program pendidikan.
4) Akreditasi satuan pendidikan.
5 Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan'e,

13 Svaiful Bahn Djamarab, Pakologi Belapar, Jakarta - P1. Rineka Gipta, 2005, h. 126
1 Depdikbud, Kamus Besar Babasa [ndonesta, h. 15
15 Depdiknas, Ujian Nasional Tabun Pelajaran 2005) 2006, Jakarra, 2005, h. 2

W Depdiknas Ki, PPKIE Mooy §ahun 20015 Tentang Standar Nastonal Peadwhkan, [ukarta @ Seken Biro
dan Orgamisast Depdiknas, 2005, h. 8
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IDan kutipan di atas dapat di jelaskan bahwa Upan Nasi mal tdak
semata-mata untuk menentukan  kelulusan  peserta didik  satuan
pendidikan saja. Tetapi juga karena pertimbangan untuk pendidikan di
jenjang selanjutnya.

c. Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Standarisasi diartikan
penyesuaian bentuk (ukuran, kualitas, dsb) dengan pedoman (standar)
yang ditetapkan, pembakuan, penstandaran”!’.

Sedangkan menurut Sudijono :

Nilai pada dasarnya adalah angka atau huruf vang melambangkan

Lorapa muh arn seberapa  besar kemampuan  yang teiah

T
ditunjukkan oleh tester. Terhadap matern atau bahan yang
diteskan, Nilai pada dasarnya juga melambangkan penghargaan
vang diberikan oleh tester kepada tester atas jawaban betul yang
diberikan oleh testee dalam tes hasil belajar”!S.

Sedangkan kelulusan berasal dari kata dasar “lulus” yang menurut
kamus Babasa Indonesia berarti “berhasil (dalam ujian )dapat melalus
dengan baik (dalam menghadapi segala cobaan)™"”.

Dari pengertian Standarisasi, nilai dan lulus di atas dapat di garis

bawahi bahwa pengertian standarisasi nasional nilai kelulusan adalah

penyesuaian atau penstandaran kualitas nilai keberhasilan siswa dalam

17 Depdikbud, Kamuy Besar Bahasa Indonesia, h. 856
18 Anas Sudijono, Penpantar Statisirk Pendedikan, h. 311

17 Depdikbud. Kemus Besar Babasa Indonzga, h. 451



cvaluasi akhir sebagai penentu keberhasilan siswa dalam belajar i
suatu lembaga tertentu dan dalam kurun waktu tertentu.

Standarisasi nasional nilai kelulusan yang diberlakukan digunakan
untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan
siswa setelah mengalami kegiatan belajar dalam jangka waktu tertentu.
Hasil evaluasi di peroleh selanjutnya digunakan untuk mengist raport
atau surat Tanda Tamat Belajar yang berarti menentukan lulus tidaknya
seorang siswa dari suatu lembaga pendidikan tertentu.

Menurut PP RI No.19 tahun 2005, bahwa peserta didik dinyatakan
lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan menengah
setelah :

a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran

b. Memperoleh nilat minimal baik pada penilaian akhir untuk scluruh
mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia,
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian,
kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran
jasmani, olah raga dan kesehatan.

c. Lulus Ujan Sekolah/Madrasah untuk kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Lulus Upan Nasional®.
Adapun mata pelajaran yang diujikan pada Upan Nasional untuk

tingkat SLILTP, MTs & SMPLB adalah Bahasa Inggns, Bahasa

20 Depdikbud, PP RI No.19 abun 2005 h. 35
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Indonesia dan Matematika, sedangkan mata pelajaran yang dwpkan
pada Ujian Sekolah untuk tingkat SLTP, MTs, & SMPI 3 adalah
semua mata pelajaran yang diajarkan pada kelas akhir®!.

Ujian dilaksanakan secara serentak baik Ujian Nasional maupun
Ujian Sekolah. Ujian Sekolah dilaksanakan seminggu  sebelum
pelaksanaan Ujian Nasional. Pelaksanaan Ujian Nasional dilakukan
| kali terdiri dari ujian nasional utama dan ujian nasional susulan. Bagi
siswa yang karena alasan tertentu dan terbukti tidak dapat mengikuti
Ujian Nasional utama dapat mengikuti Ujian Nasional susulan®.

4. Aknvitas Belajar
a. Pengertian Aktvitas Belajar

Aktivitas adalah suatu kegiatan vang dilakukan seseorang di tiap
bagian yang disebabkan adanya motivasi*.

Sedangkan Suryabrata mengartikan  “aktivitas  ualah  banyak
sedikitnya orang menyatakan diri, menjelmakan perasaannya dan

pikiran pikirannya dalam tindakan yang spontan™?*.

2 Lepdikprov, Petunjuk Teknis Pelaksanaan UN dan US untuk SMP, SMPLB, MTs, SMA. SMAILB. MA1 dan
-(“III."" o o-

VK Pror. Kaiteng Tahun Ajaran 2035 | 20506, Palangka Rava, 2000, . 5

== BEWPR, Prospder Db

st Stpdar DOUN [ iow Mgl Takarra, 2005 h 15

2 Abu Ahmad. - (&arras Belaar, lakarta : Bumu Aksara. 1991, h. 125

> sumadh Survabrara, Dasr-Dasar Kependidiiean, h. 98
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“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu  perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”2.

Sedangkan menurut Djamarah “Belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor®.

Menyimpulkan dari beberapa pendapat di atas dapat di ambil
pengertian aktivitas belajar adalah suatu kegiatan vang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tngkah laku yang
menvangkut aspek kognitf, afekrf dan psikomotor.

b. Jenis-jenis Aktivitas Belajar

Menurut Diedric yang dikutip oleh Sardiman menggolongkan
akuwvitas belajar, meliputi :

1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,

;:j;mperhatikan gambar, Demonstrasi, percobaan, pelajaran orang

2) Oral acuvities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi.

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan, uraian
percakapan, diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin,

% Slameto, Evaluasi Pendidikan, h.

% Syaiful Bahn Djamarah, Pirkoloer Belajar, h. 13
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5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, pera,
diagram.

6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain, melakukan
petcobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

7) Mental activities, misalnya menanggap, mengingat, memecahkan
soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8) Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani tenang, gugup®’.

Sedangkan menurut Djamarah activities belajar meliputi :

1) Mendengarkan

2) Memandang

3) Meraba, membau, dan mencicipi/mengecap

4) Menulis atau mencatat

5) Membaca

6) Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi
7) Mengaman tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan
8) Menyusun paper atau kertas kerja

9) Mengingat

10) Berfikir

11) Latuhan atau praktek?®.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Sardiman, mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi

belajar digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan

faktor ekstern.
1) Faktor-faktor Intern

Faktor mntern adalah faktor yang ada dalam din individu yang

sedang belajar, antara lain :

a) Faktor jasmaniah yang terdin atas faktor kesehatan dan cacat

tubuh.

7 Sardiman, I'nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 99

*% Syaiful Bahn Djamarah, Pszkologr Belajar, h. 38
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b) Faktor psikologis yang terdiri atas intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan dan kesiapan, intelegensi. Intelegensi
yang dimaksud adalah kemampuan intelektual (kognitif) siswa
yang terdiri dari enam unsur dan salah satu unsurnya adalah
pemahaman  siswa terhadap sebuah  persoalan  (materi
pembelajaran)

c) Faktor kelelahan, yang terdiri atas kelelahan jasmani yang
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh schingga timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh dan kelelahan
rohani yang terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang.

2) Faktor-faktor Ekstern
Faktor ekstern yang mempengaruhi  belajar  dikelompokkan
menjadi 3 faktor, yaitu :

a) Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa :
- Cara orangtua mendidik
- Relasi antara anggota keluarga
- Suasana rumah tangga
- Keadaan ekonomi k;luarga
- Pengertian orangtua

- Larar belakang kebudayaan



b) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup
- Metode mengajar
- Kurikulum
- Relasi guru dengan siswa
- Relasi siswa dengan siswa
- Disiplin sekolah
- Pelajaran dan waktu sekolah
- Standar pelajaran
- Keadaan gedung
- Metode belajar
- Tugas rumah

c) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor yang juga berpengaruh
tethadap belajar siswa. Pengaruh iru terjadi karena keberadaan
siswa dalam masyarakat. Adapun yang termasuk faktor
masyarakat antara lain : |

- Kegiatan siswa dalam masyarakat
- Mass media
- Teman bergaul

- Bentuk kehidupan masyarakat2’.

+ Sardiman, Interaksi dan Motinag Belajar, h. ...



5. Ujian Nasional dan Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan penjelasan tentang Ujian Nasional dan aktivitas belajar
tersirat bahwa kegiatan belajar mengajar tidak akan bermakna tanpa
adanva evaluasi, baik yang bersifat formatif maupun sumatif. Ujian
Nasional merupakan sebuah bentuk evaluasi sumatif pada suatu satuan
pendidikan dasar dan menengah yang saat ini mengacu pada sistem
standarisasi nasional nilai kelulusan.

Ujian Nasional yang mengacu pada sistem standarisasi nasional nila1
kelulusan bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta
peradaban bangsa tang bermartabat®®. Selain itu dengan standarisasi
nasional nilai kelulusan dalam Ujian Nasional dimaksudkan juga untuk :

- Memberikan motivasi atau dorongan belajar bagi siswa

- Menentukan apakah dengan nilai yang diperoleh siswa dapat
dinyatakan lulus atau tidak.

- Mengukur keberhasilan siswa dalam belajar?!.

Dari kutipan di atas, bahwasanya pemberlakuan standarisasi nasional
nilai kelulusan dalam Ujian Nasional salah satu diantaranya dimaksudkan
untuk memotivasi atau mendorong siswa untuk melakukan aktivitas

belajar, dengan adanya standar yang ditetapkan, siswa yang dulunya hanya

3 Depdiknas, Ujian Nasional Tabun Pelajaran 2005/2006, h. 8

1 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Tebnik Evaluast Pengajaran, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1987,
h. 26



26
sckedar belajar karena dijamin lulus tapi hal itu tidak akan terjadi lag),
mengingat untuk lulus dari Ujian Nasional siswa harus memenuhi kriteria
lulus sebagai berikut :

a. Telah mengikuti seluruh mata yang divjikan, baik ujian nasional
maupun ujian sckolah.

b. Peserta didikan dinyatakan lulus Ujian Nasional apabila memiliki nila:
lebih besar dari 4,25 untuk setiap mata pelajaran yang diujikan, dengan
rata-rata nilai ujian nasional dan sekolah lebih dari 4,50°2

Kriteria lulus tersebut di atas tidak menutup kemungkinan untuk
rahun yang akan datang akan mengalami kenaikan standar nilai kelulusan.
Dengan standar nilai kelulusan yang dirasakan siswa masih sangat tinggi
untuk saat ini, diharapkan memang benar-benar dapat mendorong siswa
untuk meningkatkan aktivitas dan memperbaiki cara belajar siswa dan
bukan untuk merisaukan serta menurunkan aktivitas belajar siswa.

Adapun standar kompetensi lulusan berdasarkan kurikulum 2004
untuk mata pelajaran yang diujtkan dalam ujian nasional tingkat
SMP/MTs adalah sebagai berikut :

1. Bahasa Indonesia
a) Siswa mampu memahami berbagai ragam wacana

b) Siswa mampu menulis berbagai ragam teks.

2 Ihnas Pendidikan Prov, Petunjuk Teknis Pelaksanaan UN dan US untuk SMP, SMPLB, MTs, SAL-L
SMALB, M.A dan SMK Prov. Kalteng Tahun Ajaran 2005/ 2006, h. 8
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¢) Siswa mampu menyuntng berbagai ragam teks melalu kegratan

menemukan/mengidentifikasi, memperbaiki atau  mengganti
kesalahan dalam teks.

Bahasa Inggris

a. Siswa mampu memahami wacana transaksional dan interpersonal
serta monolog lisan pendek terutama yang berbentuk naratif,
deskriptif, recaunt, anekdot, laporan dan prosedur.

b. Siswa mampu memahami nuansa makna dan langkah-langkah
pengembangan, retorika di dalam teks tertulis berbentuk naratif,
deskriptif, recaunt, anekdot, laporan dan prosedur.

Matematika

a. Siswa mampu melalukan operasi hitung bilangan bulat, bilangan
pecahan, aritmatika sosial, pangkat tak sebenarnya, pola bilangan
serta mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Siswa mampu menyatakan dan mengkaji hubungan antara dua
himpunan, sistem persamaan linear, fungsi persamaan kuadrat serta
mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Siswa mampu melakukan operasi hitung aljabar sederhana,
perbandingan, logaritma, menyelesatkan  persamaan  dan

pertidaksamaan satu peubah, serta mampu menggunakan untuk

menyelesaikan masalah.



B. Rumusan Hipotesis

Hipotesis alternative (Ha)

Hipotesis Nihil (Ho)

C. Konsep dan Pengukuran

29

Ada pengaruh yang signifikan  pemahaman
siswa tentang standarisasi nasional Nilai
Kelulusan dalam Ujian Nasional terhadap
aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX
Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model
Palangka Raya

Tidak ada pengaruh pemahaman siswa tentang
standarisasi nasional Nilai Kelulusan dalam
Ujian Nasional terhadap akuviras belajar siswa
kelas VII1 dan IX Madrasah Tsanawiyah

Negeri I Model Palangka Raya.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman siswa tentang

Standarisasi nasional nilai kelulusan terhadap aktivitas belajarnya, dapat diukur

melalui beberapa aspek sebagai berikut:

1. Pemahaman siswa tentang Standarisasi Nilai Kelulusan dalam Ujian

Nasional

Pemahaman siswa tentang Standarisasi Nilai kelulusan dalam Ujian

Nasional adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa untuk

mengerti atau memahami sesuatu yang telah diketahui, diingat, dipikirkan,

dan dilihat, dalam hal ini adalah Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan
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Ujian Nasional Tahun 2006 . Untuk mengerahui pemahaman siswa tentang
Standarisasi Nasional Nilai kelulusan dalam Ujian Nasional dapat diukur
melalui indikator sebagai berikut :
a. Pemahaman siswa tentang Ujian Nasional yang mengacu pada Sistem

Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan Tahun 20006.

1) Siswa memiliki pemahaman yang positif Skor 3
2) Siswa memiliki pemahaman biasa saja _ - Skor 2
3) Siswa memiliki pemahaman negatf Skor 1

b. Pemahaman siswa tentang tujuan Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan

Ujian Nasional Tahun 20006.

1) Siswa dapat menycbutkan lebih dari 2 tujuan Skor 3
2) Siswa dapat menyebutkan 1-2 tujuan Skor 2
3) Siswa tidak dapat menyebutkan Skor 1

c. Pemahaman siswa tentang besaran standar minimal nilai kelulusan
Ujian Nasional Tahun 2006.
1) Siswa mengetahui secara lengkap/sempurna Skor 3
2) Siswa mengetahui tetapi tidak lengkap/sempurna Skor 2

3) Siswa tidak mengetahui Skor 1
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d. Pemahaman siswa tentang besar standar rata-rata minimal nila

kelulusan Ujian Nasional Tahun 2006

1) Siswa mengetahui secara jelas Skor 3
2) Siswa mengetahui tetapi tidak bisa menjelaskan Skor 2
3) Siswa tidak mengetahui Skor 1

e. Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk

mata pelajaran Bahasa Inggtis dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

1) Rendah Skor 3
2) Sedang Skor 2
3) Tingg Skor 1

£ Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk

mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

1) Rendah Skor 3
2) Sedang Skor 2
3) Tinggl Skor 1

g. Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk
mata pelajaran Matematika dalam Ujian Nasional Tahun 2006.
1) Rendah Skor 3
2) Sedang Skor 2

3) Tinggi Skor 1



h.

Pemahaman siswa tentang Standar Nilai rata-rata Kelulusan minimal

4,51 yang diterapkan dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

1) Rendah Skor 3
2) Sedang Skor 2
3) Tingg Skor 1

Pemahaman siswa untuk mencapat Standar Nilai Kelulusan minimal

mata pelajaran Bahasa Inggris dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

1) Sulit/berat dan berusaha maksimal Skor 3
2) Sulit tapi bisa diusahakan Skor 2
3) Sulit dan pasrah dengan keadaan Skor 1

Pemahaman siswa untuk mencapa Standar Nilai Kelulusan minimal

mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Ujian Nasional Tahun 2000.

1) Sulit/berat dan berusaha maksimal Skor 3
2) Sulit tapi bisa diusahakan Skor 2
3) Sulit dan pasrah dengan keadaan Skor 1

Pemahaman siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal
mata pelajaran Matematika dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

1) Sulit/berat dan berusaha maksimal Skor 3

2) Sulit tapi bisa diusahakan Skor 2

3) Sulit dan pastah dengan keadaan Skor 1



Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai rata-rata kelulusan

minimal dalam Ujian Nasional.

1) Sulit/berat dan berusaha maksimal Skor 3
2) Sulit tapi bisa diusahakan Skor 2
3) Sulit dan membuat frustasi Skor 1

. Pemahaman siswa tentang naiknya Standar Nilai Kelulusan minimal

untuk mata Ujian Bahasa Inggris dalam Ujian Nasional .

1) Menambah motivasi belajar Skor 3
2) Kalau bisa tidak usah dinatkkan dulu Skor 2
3) Beban belajar bertambah dan membuat frustasi Skor 1

. Pemahaman siswa tentang naiknya Standar Nilai Kelulusan minimal

untuk mata ujian Bahasa Indonesia dalam Ujian Nasional .

1) Menambah motivasi belajar Skor 3
2) Kalau bisa tidak usah dinaikkan dulu Skor 2
3) Beban belajar bertambah dan membuat frustasi Skor 1

. Pemahaman siswa tentang naiknya Standar Nilai Kelulusan minimal
untuk mata ujian Matematika dalam Ujian Nasional .

1) Menambah motivasi belajar Skor 3

2) Kalau bisa tidak usah dinaikkan dula Skor 2

3) Beban belajar bertambah dan membuat frustasi Skor 1
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p. Pemahaman siswa tentang naiknya Standar Nilai Rata-rata Kelulusan

minimal yang diterapkan dalam Ujian Nasional .

1) Menambah motivasi belajar Skor 3
2) Kalau bisa tidak usah dinaikkan dulu Skor 2
3) Beban belajar bertambah dan membuat frustasi Skor 1

2. Akuavitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Aktivitas belajar yang dimaksudkan
disini adalah yang berkaitan dengan 3 mata pelajaran yang divjikan dalam
Ujian Nasional yang meliputi Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris selama 2 bulan terakhir. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa
dapat diukur melalui indikator, sebagai berikut :
a. Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran Bahasa Inggtis
yang diajarkan di kelas.

1) Memperhatikan semua materi pelajaran dengan

sungguh-sungguh Skor 3
2) Memperhatikan materi yang penting saja Skor 2
3) Memperhatikan sekedarnya saja. Skor 1

b. Akiivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran Bahasa
Indonesia yang diajarkan di kelas.
1) Memperhatikan semua materi pelajaran dengan
sungguh-sungguh Skor 3
2) Memperhatikan materi yang penting saja Skor 2

3) Memperhatikan sekedarnya saja. Skor 1
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Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran. Matematika
yang diajarkan di kelas.

1) Memperhatikan semua materi pelajaran dengan

sungguh-sungguh Skor 3
2) Memperhatikan materi yang penting saja Skor 2
3) Memperhatikan sckedarnya saja. Skor 1

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Inggris yang penting.

1) Siswa mencatat lebih dari 75 % Skor 3
2) Siswa mencatat antara 50 % - 75 % Skor 2
3) Siswa mencatat kurang dari 50 %o Skor 1

Akriviras siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia yang

penting,.

1) Siswa mencatat lebih dari 75 % Skor 3
2) Siswa mencatat antara 50 % - 75 % Skor 2
3) Siswa mencatat kurang dari 50 % Skor 1

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Matematika yang penting.

1) Siswa mencatat lebih dari 75 % Skor 3
2) Siswa mencatat antara 50 % - 75 % Skor 2
3) Siswa mencatat kurang dari 50 % Skor 1

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris.
1) Siswa membaca lebih dari 2 kali Skor 3

2) Siswa membaca 1-2 kali Skor 2

3) Siswa hanya membaca saat materi diajarkan saja Skor 1
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h. Aktiviras siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Indonesia.

1) Siswa membaca lebih dari 2 kah Skor 3
2) Siswa membaca 1-2 kali Skor 2
3) Siswa hanya membaca saat materi diajarkan saja Skor 1

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Matematika.

1) Siswa membaca lebih dari 2 kali Skor 3
2) Siswa membaca 1-2 kali Skor 2
3) Siswa hanya membaca saat materi diajarkan saja Skor 1

Aktivitas siswa membuat resume/menggatis bawahi materi penting

dari buku pelajaran Bahasa Inggtis yang dibaca.

1) Siswa membuat resume lebih dari 75 % Skor 3
2) Siswa membuat resume 50 % - 75 % Skor 2
3) Siswa membuat resume kurang dari 50 % Skor 1

. Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting

dari buku pelajaran Bahasa Indonesia yang dibaca.

1) Siswa membuat resume lebih dari 75 % Skor 3
2) Siswa membuat resume 50 % - 75 %o Skor 2
3) Siswa membuat resume kurang dari 50 % Skor 1

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting
dari buku pelajaran Matematika yang dibaca.

1) Siswa membuat resume lebih dan 75 % Skor 3

2) Siswa membuat resume 50 % - 75 % Skor 2

3) Siswa membuat resume kurang dari 50 % Skor 1
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m. Akrivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Inggris.

1) Siswa mendiskusikan materi lebih dar 3 kali seminggu  Skor 3
2) Siswa mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu Skor 2
3) Siswa tidak pernah mendiskusikan Skor 1

n. Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Indonesia.

1) Siswa mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu ~ Skor 3
2) Siswa mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu Skor 2
3) Siswa tidak pernah mendiskusikan Skor 1

o. Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Matematika.

1) Siswa mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu ~ Skor 3
2) Siswa mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu Skor 2
3) Siswa tddak pernah mendiskusikan Skor 1

p. Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Inggris yang

diberikan oleh guru .

1) Siswa mengerjakan PR sendiri Skor 3
2) Siswa mengerjakan PR dengan bantuan orang lain Skor 2
3) Siswa mengerjakan PR dengan hasil menyontek Skor 1

q. Aktivitas siswa mengetjakan PR mata pelajaran Bahasa Indonesia yang

diberikan oleh guru.
1) Siswa mengerjakan PR sendiri Skor 3
2) Siswa mengerjakan PR dengan bantuan orang lain Skor 2

3) Siswa mengerjakan PR dengan hasil menyontek Skor 1
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r. Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Matematika yang

diberikan oleh guru.

1) Siswa mengerjakan PR sendiri Skor 3
2) Siswa mengetjakan PR dengan bantuan orang lain Skor 2
3) Siswa mengerjakan PR dengan hasil menyontek Skor 1

s. Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran

Bahasa Inggris di rumah.

1) Lebih dari 3 kali seminggu Skor 3
2) 1-3 kali seminggu Skor 2
3) Tidak pernah Skor 1

¢ Akdvitas siswa melakukan lathan mengerjakan soal mata pelajaran

Bahasa Indonesia di ramah

1) Lebih dari 3 kali seminggu Skor 3
2) 1-3 kali seminggu Skor 2
3) Tidak pernah Skor 1

u. Aktivitas siswa melakukan latthan mengetjakan soal mata pelajaran

matematika di rumah

1) Lebih dari 3 kali seminggu Skor 3
2) 1-3 kali seminggu Skor 2
3) Tidak pernah Skor 1

v. Lamanya siswa belajar di luar jam sekolah dalam 1 hari.
1) Lebih dari 2 jam Skor 3
2) Antara 1-2 jam Skor 2

3) Kurang dari 1 jam Skor 1
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w. Keadaan emosional saat siswa belajar.

1) Belajar dengan senang hati Skor 3
2) Belajar jika ada ulangan saja Skor 2
3) Belajar jika disuruh oleh orang tua Skor 1

x. Kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding mata pelajaran
yang lain unmk dipelajari.
1) Mata pelajaran Ujian Nasional lebih utama Skor 3

2) Memiliki kedudukan yang sama Skor 2

3) Mata pelajaran lain lebih utama. Skor 1
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah bivariate correlation,
sebagaimana dikemukakan oleh Sudijono, artinya menghubungkan dua
variabel yaitu variabel pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai
kelulusan Ujian Nasional (UN) dengan variabel aktivitas belajar siswa.

Dengan menggunakan desain penelitian ini diharapkan dapat diketahui
ada tidaknya pengaruh pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai
kelulusan Ujian Nasional (UN) terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIIT dan

IX Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model Palangka Raya.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini Penulis menggunakan dua variabel, yaitu:
1. Independent Variabel (variabel bebas)

Independent variabel atau variabel bebas merupakan suatu variabel
yang dapat mempengaruhi variabel lain. Independent variabel dalam
penelitian ini adalah pemahaman siswa tentang Standarisasi Nasional Nilai
Kelulusan dalam Ujian Nasional. Pemahaman siswa tentang hal tersebut
diduga memberikan pengaruh dalam aktivitas belajar siswa it sendin,
selain variabel bebas, variabel ini sering disebut sebagai variabel x.

Independent variabel terdiri dari sub variabel sebagai berikut :



Pemahaman siswa tentang Ujian Nasional yang mengacu pada Sistem
Standansasi Nastonal Nilai Kelulusan Tahun 2006.

. Pemahaman siswa tentang tujuan Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan
Ujian Nasional Tahun 2006.

Pemahaman siswa tentang besaran standar minimal nilai kelulusan
Ujian Nasional Tahun 2006.

. Pemahaman siswa tentang besar standar rata-rata minimal nilai
kelulusan Ujian Nasional Tahun 2006

Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk
mata pelajaran Bahasa Inggris dalam Ujian Nasional Tahun 2006.
Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

. Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk
mata pelajaran Matematika dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

. Pemahaman siswa tentang Standar Nilai rata-rata Kelulusan minimal
4,51 yang diterapkan dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

Pemahaman siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal
mata pelajaran Bahasa Inggris dalam Ujian Nasional Tahun 2006.
Pemahaman siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Ujian Nasional Tahun 2006.

. Pemahaman siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal

mata pelajaran Matematika dalam Ujian Nasional Tahun 2006.
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13

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia yang
penang,

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Matematika yang penting.
Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris.
Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Indonesia.
Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Matemnatika.

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari
buku pelajaran Bahasa Inggris yang dibaca.

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari
buku pelajaran Bahasa Indonesia yang dibaca.

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari

buku pelajaran Matematika yang dibaca.

. Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Ingpris.

Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Indonesia.
Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Matematika.

Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Inggris yang
diberikan oleh guru .

Aktvitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
diberikan oleh guru.

Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Matematika yang
diberikan oleh guru.

Aktivitas siswa melakukan latthan mengerjakan soal mata pelajaran

Bahasa Inggris di rumah.



t. Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran
Bahasa Indonesia di rumah

u. Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran
matematika di rumah

v. Lamanya siswa belajar di luar jam sekolah dalam 1 hari.

w. Keadaan emosional saat siswa belajar.

x. Kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding mata pelajaran
yang lain untuk dipelajari.

Dengan demikian pengaruh pemahaman siswa tentang Standarisasi

Nilai Kelulusan dalam Ujian Nasional terhadap aktivitas belajar dapat

divisualkan sebagai berikut:
Pengaruh
=
Pemahaman siswa Aktivitas belajar

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dan IX
Madnsah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya tahun ajaran
2006/2007. Untuk lebih jelasnya populasi dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut :



Tabel 1
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KEADAAN SISWA KELAS VIII DAN IX MTsN I MODEL
PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 2006/2007

Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. VIII 70 107 177
2. IX 64 92 156
Jumilah 132 208 333

e
Sumber : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Model Palangka

Raya Tahun 2006.

)

Sampel
Untuk menentukan besamya sampel, penulis berpedoman pada
pendapat Arkunto :

“Untuk sekelas maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik di
ambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi, jika jumlah subjeknya besar maka dapat di ambil antara
10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih™1.

Dari jumlah populasi 333 siswa kemudian diambil 10 %, sehingga
didapatkan 33 orang sebagai sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggumkan teknik Random Sampling artinya cara pengambilan
sampel secara random (acak)?.

Dalam random sampling semua anggota populasi (kelas VIIT dan IX)
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel

karena populasi dianggap memiliki karaktenistk yang sama (homogen).

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, Jakarta - Rineka Cipta, 1998, h. 120

2Ine | Amirmass Yousda dan Axifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, Bandung - Bumi Aksara, 1992, h. 135
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Untuk lebih jelasnya pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel statistik
sebagai berikut :

Tabel 2
JUMLAH SAMPEL
No Jumlah Populasi (N) N x 10 %
1 333 33
Jumlah 333 33

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini ada
btltberapa teknik yang digunakan, yaitu :
1. Teknik Angket

Yang dimaksud angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis vang
dipergunakan dalam menggali informasi dari responden dengan
memberikan  beberapa  alternative jawaban yang  sesuai dengan
permasalahan penelitian sehingga mendapatkan data yang valid.

Angket ini disebarkan kepada responden yang telah ditetapkan, teknik
angket ini merupakan teknik yang utama dalam penelitian ini. adapun data
yang digali dari teknik ini adalah sebagai berikut :

a. Pemahaman siswa kelas VIIT dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri I

Model Palangka Raya tentang penerapan standarisasi Nilai Kelulusan

dalam Ujian Nasional, yang posisinya sebagai varizbel x melipud

beberapa sub variabel sebagai berikut :



X2

X3

Xs

= Pemahaman siswa tentang Ujian Nasional yang mengacu pada
Sistem Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan Tahun 2006.

= Pemahaman siswa tentang tujuan Standarisasi Nasional Nilai
Kelulusan Ujian Nasional Tahua 2006.

= Pemahaman siswa tentang besaran standar minimal nilai
kelulusan Ujian Nasional Tahun 2006.

= Pemahaman siswa tentang besar standar rata-rata minimal nilai
kelulusan Ujian Nasional Tahun 2006

= Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal
4,26 untuk mata pelajaran Bahasa Inggris dalam Ujian Nasional
Tahun 2006.

= Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal
426 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Ujian
Nasional Tahun 2006.

= Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal
4,26 untuk mata pelajaran Matematika dalam Ujian Nasional
Tahua 2006.

= Pemahaman siswa tentang Standar Nilai rata-rata Kelulusan

minimal 4,51 yang diterapkan dalam Ujian Nasional Tahun

2006.



b. Akdvitas belajar siswa yang disebut sebagai variabel y melipud

beberapa sub variabel sebagai berikut :

Yy = Akuvitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran Bahasa
Inggnis vang diajarkan di kelas.

Y2 = Aktvitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran Bahasa
Indonesia yang diajarkan di kelas.

Ys = Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran
Matematika yang diajarkan di kelas.

Ys = Aktivitas siswa mencatat mater pelajaran Bahasa Inggris yang
penung.

Ys = Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia
yang penting.

Ys

Il

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran  Matematika yang
penting.

Y7 = Aktvitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris.

Ys = Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran  Bahasa
Indonesia.
Yo = Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Matematika.

Yio = Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi
penting dari buku pelajaran Bahasa Inggris yang dibaca.
Y11 = Aktvitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi

penting dari buku pelajaran Bahasa Indonesia vang dibaca.
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Y3

Yis

Yie

Y17

Yis

Y19

Y20
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Y2

Y2
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= Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi

penting dari buku pelajaran Matematika yang dibaca.

= Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Inggris.

= Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa

Indonesia.

= Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Matematika.

= Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Babasa Inggris

yang diberikan oleh guru.

= Aktivitas siswa mengetjakan PR mata pelajaran Bahasa

Indonesia yang diberikan oleh guru.

= Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Matematika

yang diberikan oleh guru.

= Aktivitas siswa melakukan lathan mengerjakan soal
pelajaran Bahasa Inggris di rumah.

= Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal
pelajaran Bahasa Indonesia di rumah

= Aktivitas siswa melakukan latthan mengerjakan soal
pelajaran matematika di rumah

= Lamanya siswa belajar di luar jam sekolah dalam 1 hari.

= Keadaan emosional saat siswa belajar.

= Kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding

pelajaran yang lain untuk dipelajari.

mara

mata

mata

mata
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2. T'eknik Observasi
Observasi  diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan  secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian®.
Adapun data vang digali dari teknik observasi ini adalah akrvitas
belajar siswa atau variabel y dan lokasi penelitian.
3. Teknik Wawancara
Teknik ini digunakan karena ada jawaban responden yang terdapat
pada angket belum jelas diantaranya pemahaman siswa tentang standar
nilai kelulusan minimal 4,26 untuk mata pelajaran matematika dalam Ujian
Nasional tahun 2005, aktivitas belajar siswa memperhatikan materi
pelajaran bahasa Inggris yang diajarkan di kelas dan aktivitas siswa
mencatat materi pelajaran matematika dan wawancara ini bersifat bebas.
Dengan teknik ini diharapkan datanya akan lebih lengkap.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
menggunakan dokumen yang ada. Adapun data yang didapat melalui
teknik ini adalah :
a. Sejarah singkat MTsN I Model Palangka Raya,

b. Jumlah tenaga pengajar MTsN I Model Palangka Raya,

i

. Jumlah tenaga administrasi MTsN I Model Palangka Raya,
d. Jumlah siswa MTsN I Model Palangka Raya,

e. Keadaan sarana dan prasarana MTsN I Model Palangka Raya.

3 Margono, Metodologi Penclitian Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 2003, h. 158
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E. Teknik Pengolahan Data dan Uji Hipotesis

1. Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul diolah terlebih dahulu kemudian

disajikan dalam tabel untuk kepentingan analisa pada tahap selanjutnya.

Adapun teknik pengolahan data ada bcberapa kegiatan, seperti yang

dikemukakan Marzuki yaitu :

d.

Editing, yaitu memeriksa ulang terhadap kemungkinan adanya
kesalahan-kesalahan tentang data yang telah diperoleh, artinya
dengan data yang diperoleh akan diperiksa satu per satu,
kemungkinan jawaban yang diperoleh (ditulis) siswa tdak bisa
dibaca, tidak lengkap atau mungkin palsu. Selanjutnya dari hasil
editing itu kesalahan-kesalahan ~dapat diperbaiki dengan
melakukan wawancara kepada responden.

Coding, membenkan kode-kode rtertentu untuk mempermudah
pengolahan data, dalam hal ini kode yang diberikan berupa angka
vang berlaku sebagai skala pengukuran yang sclanjutnya disebut
skor.

Tabulating, mengelompokkan jawaban atau data dalam bentuk
tabel, tabel yang digunakan dalam data ini adalah tabel distribusi
frekuensi dan tabel silang.

Analizing, kegiatan membuat analisa sebagaimana dasar dari
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini menganalisa data
dengan menggunakan teknik analisa korelasional artinya tcknik
analisa statistik mengenai hubungan antar dua variabel?.

Dalam penelitian penulis mengklasifikasikan skor untuk tiap sub

variabel x dan y sebagai berikut :

No Rentang Skor Kategori
1 67 -99 Baik
2 34 - 66 Sedang
& 1-33 Kurang

+ Marzuki, Mefodelnoi Riseti, Yogyakarta : BPFE UII, 1983, h. 73



Selanjutnya untuk variabel x pengklasifikasian  skornya schagai

berikut :

[ No - Rentang Skor Kategori
1 33 — 48 Baik
2 17 =32 Sedang
3 0-16 Kurang

Sedangkan untuk variabel y pengklasifikasian skornya sebagai

berikut :
No Rentang Skor Kategori
1 49 -72 Baik
2 25-48 Sedang
3 0-24 Kurang

2. Pengujian Hipotesis
Selanjutnya penulis mengolah data lapangan dengan menggunakan
rumus statistik, yaitu;
Untuk korelasi menggunakan rumus product moment sebagai berikut;

NY xy-(Ex) &Ex)

)Gl )-EY

Keterangan :

roy = Angka indeks korelasi “r” product moment.

N = Jumlah responden

x = Jumlah seluruh skor x / variabel x (pemahaman siswa tentang
standarisasi nilai kelulusan dalam UN).

y = Jumlah seluruh skor y / variabel y (aktivitas belajar siswa)

Xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor yo.

3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, |akarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005, h. 193



sctelah harga “r” diperoleh, untuk mengetahui signifikansi atau tidak,
maka dilanjutkan dengan uji signifikan korclasi dengan ketentuan H.
diterima jika thiwng < tuba dan Ho ditolak jika thiung 2 tuabe. Sedangkan rumus

“thieng adalah sebagai berikut :

t hitung

Keterangan :

n Jumlah sampel
rey = Koefisien korelasi x dan y°.
Sedangkan untuk menguji hiporesis adanva pengaruh pemahaman

siswa tentang standarisasi nilai dalam UN terhadap aktivitas belajar siswa

digunakan rumus regresz inier yang di kemukakan Riduwan, yaitu :
Lo (ZY) (Ex)-(Ex) (Ey)
nY x> - (T x)
L nExy)-Gx) &)
nyx* -(Ex)

Persamaan untuk regresi adalah Y = a + b (x), dengan adanya

pembuktian yang diperoleh dari regresi linier, maka dapat diketahui hasil
hipotesis yang telah dirumuskan yaitu ada tidaknya pengaruh pemahaman
siswa tentang standarisasi nilai kelulusan dalam Ujian Nasional terhadap

aktivitas belajar siswa Kelas VIIT dan IX MTsN I Model Palangka Raya.

¢ 1 Made Putcawan, Pengujian Hipotesis Dalam Penelitian Sosial, akarua : Rincka Cipra, 1990, h. 121
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model
Palangka Raya
Madrasah Tsanawiyah I Model Palangka Raya sebelumnya dikenal

dengan nama Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun yang berdiri pada
tahun 1961 dengan status swasta. Berdirinya Pendidikan Guru Agama
(PGA) 4 tahun atas dasar kesepakatan para ulama dan tokoh masyarakat,
karena mengingat bahwa sekolah lanjutan kejuruan agama tingkat pertama
belum ada di Palangka Raya pada saat itu. Sehingga, pada 2 Agustus 1967
Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun tersebut telah didirikan.

Adapun yang menjadi kepala Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) 4 tahun tersebut adalah :
a. Saifuddin D. Dana, pada tahun 1961-1962
b. Darbi Zainullah, BA. pada tahun 1962-1967
¢. Abdurrahman DB. pada tahun 1967-1978

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 16 tahun
1978, pada tanggal 16 Maret 1978 Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) 4 tahun berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangka
Raya. Mengingat pada tahun 1977/1978 di Palangka Raya t(clah
diresmikan satu Madrasah Tsanawiyah Negeri lagi yang terletak di JI
Tjilik Riwut km 7. Maka berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA)

55
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No. FE/54/1998 tanggal 12 Maret 1998, Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangka Raya berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model
Palangka Raya yang merupakan percontohan bagi Madrasah Tsanawiyah
lain di Kalimantan Tengah.

Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model Palangka Raya terletak di
JI. Ais Nasution No. 3 dengan nomor induk : 21.1.62.71.01.001.
Periodesasi Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model
Palangka Raya mulai tahun 1978 sampai sekarang sebagaimana di bawah
ini:
a. Abdurrahman DB, pada tahun 1978-1980

b. Drs. Alkaf Hidayat, pada tahun 1980-1985

0

Dra. Apong Atikah CH, pada tahun 1985-1986
d. Drs. Mudzakir Ma’ruf, Pebruari-Desember 1986
¢. Drs. Yusran Hasani, pada tahun 1936-1987
f.  Chobirun Zuhdi,BA, pada tahun 1987-1990
g. Drs. Ahmad Kusasi, pada tahun 1990-1993
h. Dra.Hj. Susilawaty, pada tahun 1993-2001
i. Drs. Rosidi, pada tahun 2001-2002
j.  Mulyono, M.Pd, pada tahun 2002-2005
k. Drs. H. Tuaini, M.Ag, 12 Pebruari — sekarang.
Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya
Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model Palangka Raya terletak di

JI. Ais Nasution No. 3 Palangka Raya dengan perbatasan sebagai berikut :
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Sebelah  timur  berbatasan dengan Madrasah  Ibtidaiyah  Negeri
Palangka Raya.

Sebelah barat berbatasan dengan JI. AIS Nasution.

Sebelah utara berbatasan dengan Sekolah Menengah Negert |
Palangka Raya.

Sebelah selatan berbatasan dengan J1. RA. Kartini.

3. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi

Pada Tahun Pelajaran 2006/2007 jumlah guru Madrasah

Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya seluruhnya berjumlah 44

orang yang terdiri dari 34 orang guru negeri dan 10 orang guru Honor.

Data keadaan guru dapat lihat pada tabel berikut.

Tabel 3

DATA KEADAAN GURU MADRASAH TSANAWIYAH

NEGERI I MODEL PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 2006/2007

No Nama/NIP L/P | Jabatan R?lgzlig Status | Pendidikan
i ) 3 [ 4 5 6 7
(PR (G e e |2
2 ‘}";'U‘i‘é%“&dg‘“ I | KaTU | Ilic | PNS | SARMUD
3 ?;8‘235‘; ?;{““a P| Guu | IVa | PNS | S-1BK
s T v [ | pe
5 | L | Guu | I/ | PNS | S-1FIS
6 f’;’g*‘z’g;’ gézd L | Guru | II/id | PNS | S-1 BING
¥ 2";;5';‘?‘,’;"“' Munir | v | Guru | 1md | PNS | S-11PS
8 If‘;g“ziggﬂ;zﬁ"“g P | Guru | [l/c | PNS | S-I PAI




9 f’;'gi;‘;'?,ségi Guru | Hl/c | PNS | S-I PP_I(—Nj
10 ‘1“5“5"25;‘;‘;;“ g Guru | Ve | PNS | S-1PAI
L st kL, 524 Guru | IlUc | PNS | S-1MAT
12 ;";‘[;izi‘g‘ggg' S-Ag Guu | /e | PNS | S-1PAI
13 Ifso‘"p;f'z“g‘gg Pk.TU| M/d | PNS | SMEAN
14 ;";&ig‘s"i{;‘;‘“ﬁ' SRl Guru | /b | PNS | S-1BING
15 ?;;ig‘g’lss'i’g Guru | Nb | PNS | S-1MAT
6 ?W%gépd Gaee | IV | EHS EK(?I:JIOW
G e e Guru | I/b | PNS | S-1PAI
B e Gum | MEDb § EHS B‘.ﬁSL;QlAB |
20 fgf]kgg a5 Pk.TU | II/b | PNS | SMEAN
i r1‘Isu(l)r ;a'}a %azh Gura | A | PAS BIOSI-,:)GI
2 'f;‘{i} wi Guru | I/ | PNS | S-1BK
T e g Guru | IIb | PNS | S-1FIS
Y e g Guru | I/a | PNS | S- B.INDO
2 |10 W ST | | oy | | 5 | i
26 f;‘g;;‘;a’sgbpd Guru | 1/a | PNS | S-1PPKN
e Guru | MUa | NS | oo o
o b ;“;2‘3;;‘1""“'" Bid Guru | Hla | PNS | S-1 MAT
e i Guru | Mla | PNS | S-1B.ING
) i R Rl Rl L e

l




31 T;‘O*;;‘g“; le SE0 P | Guru | Ill/a | PNS Bios'ix}i
32 | o s SP ) p | Gu | 10a | PNS | S-1BINDO
3 | 150350450 P | Guu | W2 | PNS | popreag
34 | s rumomo, SPA 1 L | Guu |1V | PNS | S1BK
35 ?;{l;l;;(])l 771 P [Pk.TU | Ill/a PNS SMEAN
37 | onaemapto, SPL |y pgery | wa | NS | s-1pal
38 Ilb;:;i;;; SSOEdI L |PkTU | Il/a PNS S-1 PAI
39 | Rhery Prasetya, S.Pd P Guru Honorer | S-1 B.ING
40 | As’ari L Guru Honorer KOMI?’;[IJTER
| 41 | Syaidil Fadli, M.Hum L. Guru Honorer FILSS;%zF AT
42 | Eko Al Fajar, S.PdI L Guru Honorer S-1 PAI
43 | ks Sugianti, S.Pd P Guru Honorer S-1 PAI
44 | Akh Alghifari, S.PdI L Guru Honorer S-1 PAI
45 | M. Alfian F. Arifin L Guru Honorer | D-2 TEHNIC
46 | Suwarni P Guru Honorer SGO
47 | Anne, S.Pd P Guru Honorer | S-1 B.INDO
48 | Rasno L Guru Honorer ST™M
49 | Marison Saragih L ﬁfhb:; Honorer [ S-1 PEND
50 | Redy Satria L S;g;;_ Honorer SMA
51 | Kastanto L i;‘;’l’:r’;‘: Honorer |  SMK

Sumber : Dokumentasi MTsN I Model Palangka Raya Tahun 2006.
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Dengan adanya jumlah guru yang memadai dengan jurusan yang
sesuai akan membantu siswa dalam belajar, meskipun ada beberapa guru
yang masih belum berijazah S1 tetapi sebagian besar sudah berijazah S1.

4. Keadaan Siswa

Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka

Raya Tahun Pelajaran 2006/2007 dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 4

DATA KEADAAN SISWA MADRASAH TSANAWIYAH
NEGERI I MODEL PALANGKA RAYA

TAHUN AJARAN 2006/2007

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VII-1 14 22 36
VII-2 21 15 36
1 VII-3 15 23 38
VIl -4 19 19 38
VII-5 19 20 39
VII - 6 19 19 38
VIII -1 ‘ 19 19 38
VIII -2 13 26 39
2| V-3 18 18 36
VIII -4 15 20 35
VIII -5 5 24 29
IX-1 17 9 26
X-2 13 21 34
3| IX-3 14 19 33
IX-4 10 24 34
IX-5 10 19 29
Jumlah 241 317 558

Sumber : Dokumentasi MTsN I Model Palangka Raya Tahun 2006.
5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Palangka Raya tahun pelajaran 2006/2007 dapat dilihat dalam tabel

berikut :



Tabel 5

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI I MODEL
PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 2006/2007

3 Kondisi
No Jenis Barang Banyaknya B R RB Ket

1 2 3 4 5 6 7

1 | Tanah persil untuk bangunan
Tanah seluruhnya 9.516m> | - - -
a. Bangunan 2.800 m’ - - -
b. Halaman 2100m* | - | - -
¢. Lapangan Olah Raga 300 m - < -
d. Kebun . o . o
e. LainLain 4316 m’ - - -

Il | Bangunan Gedung
a. Ruang Kelas 1.775m* | 14 - -
b. Ruang Perpustakaan 100 m* 1 - -
c. Ruang Kepala Madrasah 44 m ] - -
d. Ruang Guru 60 m’ 1 - -
e. Ruang BPK 40 m’ | - -
f. Ruang Tata Usaha 40 m’ ! - -
g. Ruang Lap. IPA 100 m 1 B -
h. Ruang Lap. Bahasa 100 m’ 1 - -
1. Ruang Komputer 120 m* 1 - -
j. Gudang 10 m’ 1 - -
k. Aula 220 m’* 1 - -
l. Mushalla 100 m’ 1 - -
m. WC Guru 4m 1 - -
n. WC Siswa 3m’ 8 - -

I | Alat Kantor dan Rumah Tangga
a. Mesin tik manual standar 3 2 1 -
b. Mesin tik manual portable 1 1 - B
¢. Mesin Stensil 2 1 - 1
d. Komputer 4 1 1 1
¢. Timbangan beras 1 1 - -
f. Papan data Movietech
g. Mimbar/podium 1 1 - -
h. Kamera/tustel besar Yasica ] - 1 -
i. Kamera kecil Ricoh 1 - 1 -
). Pompa air 2 2 - -
k. Alat pengisap debu | 1 1 - - ‘




2 3 B S 6
l. Gerobak sampah i 1 - -
m. Lemari obat 1 1 . .
n. Feeling Cabinet 1 - 11 -
o. Rak arsip 1 - 1 -
p. Lemari besi 2 1 - 1
q. Meja kayu siswa 531 400 3 -
r. Kursi plastik siswa 65 65 - -
s. Kursi kayu siswa 466 100 - .
t. Kuris kayu guru/pegawai 50 50 - -
u. Meja kayu guru/pegawai 49 49 - -
v. Meja Biro 2 2 - -
w. Kursi Biro 3 - 3 -
X. Kursi Putar 2 1 - 1
y. Kursi Tamu 2 1 1 2
z. Kursi Busa Besi Aula 10 10 - -
Alat Pembersih
a. Alat Pemotong Rumput 1 - - i
b. Alat Penyedot Debu 1 | - -
Alat Pendingin
a. Kipas Angin Besar/Gantung 3 1 1 1
b. Kipas Angin Kecil 2 - - 2
Alat Komunikasi/Informasi
a. Mikrofon 2 2 - -
b. Radio Casset 2 1 - 1
c. Telepon 2 2 - -
d. Pararel Telepon 1 - ! -
e. Megaphone 1 1 - -
f. Video Casset Recorder 1 1 - -
g. Televisi 17 Inch 1 1 - -
h. Televisi 20 Inch 1 1 - -
1. Reserdes 1 1 - -
j. Mixer 1 1 - -
k. Power 1 1 . s
. Micropon Warles 4 4 - -
m. Micropon Sart 2 2 - -
n. Aqua liser 1 1 _ -
o. TV 14 Inch Sanyo 1 1 - .
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ld

Vil

VI

IX

Alat Laboratorium Kompuier
Komputer

Stapol merah

Stapol hitam

Stapol putih

OHP

Layar OHP

Meja komputer

Meja biasa

Papan tulis/white board
Kursi plastik

Kipas angin gantung
L. Printer

m. Skinner

n. Despenser

Telepon

Tustel digital

Modem eksternal
Wareless tanpa kabel
Kursi putar

FERER e e g

R o

Alat Laboratorium IPA
Meja praktek panjang
Kursi biasa

Kursi bulat

Lemari kaca

Lemari kecil

Lemari rak
Lambang garuda
Alat peraga biologi
Alat peraga fisika
Mesin air
Mikroskop

i - -

Perpustakaan

a. Meja kayu/biasa
b. Meja panjang
Kursi plastik
Rak buku

Meja baca

Rak majalah

Rak arsip kartu
Meja resepsionis
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a2

e

i. Alman katalog

J. Kipas angin gantung

k. Globe

. Jamdinding

m. Gambar presiden/wakil

Mushalla

Lemari Qur’an
Rak buku
Podium besar
Podium kecil
Kotak amal
Microphone
Pengeras suara
Jam dinding
Sajadah panjang
Ambal besar
Ambal kecil
Kipas angin gantung
m. Miniatur Ka’bah

—EC R MO A0 TP

Laboratorium Bahasa
Tabung pemadam api
White board
Peta Asean
Meja kerja kayu Y2 biro
Meja guru keterampilan
Meja praktek guru
Meja praktek siswa
Kursi putar
Kursi praktek siswa
Kursi kayu
Jam dinding
AC

. Televisi 21 Inch
Video casset
Tape recorder
Lound spiker telinga
Wareless
Stabilisator
Karpet
Casset suara
Alat pengisap debu
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1 2 3 + 5 6 7
v. Monitor Samsung (2004) ! - - -
w. Microphone TOA (2004) \ 1 - -
x. Speaker salon (2004) 6 B - -
y. Bak sampah 10 - 10 -
z. Komputer Pentium I'V 3 - - -
aa. Komputer Pentium II1 1 - - -
bb. Printer Epson 1 - - -
cc. Kursi tamu 1 - - -
dd.Travo 500 v 4 - - -
ee. Mos Ps 5 - - -
ff. Papan data 3 - - -
_—

!
Sumber : Dokumentasi MTsN I Model Palangka Raya Tahun 2006.
Dari data di atas diketahui sarana dan prasarana yang ada di

Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya. Dengan adanya
prasarana yang memadai akan memudahkan dalam belajar.

B. Penyajian Data dan Analisis Variabel
1. Pemahaman Siswa Tentang Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan Ujian
Nasional
a. Pemahaman siswa tentang ujian nasional yang mengacu pada sistem
standarisasi nasional nilai kelulusan Ujian Nasional tahun 2006
Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui angket diketahui
bahwa pemahaman siswa tentang ujian nasional yang mengacu pada
sistem standarisasi nasional nilai kelulusan tahun 2006 dapat dilihat
dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 6

PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDARISASI
NASIONAL NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL

No Kategori Rentang Frekuensi | Persentase
skor
[. | Memiliki pemahaman 67-99 26 78,79
yang positif
2. | Memiliki pemahaman 34 - 66 1 3,03
biasa saja
3. | Memiliki pemahaman 1-33 6 18,18
negatif
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
26 orang (78,79%) memiliki pemahaman yang positif artinya siswa
memahami bahwa adanya Ujian Nasional tidak membuat mereka
frustasi, yang menanggapi biasa saja sebanyak 1 orang (3,03%)
sedangkan yang memiliki pemahaman negatif 6 orang (18,18%).
Negatif yang dimaksud artinya dengan adanya standarisasi nasional
membuat siswa bertambah beban belajar sehingga siswa frustasi.
Pemahaman siswa tentang tujuan standarisasi nasional nilai kelulusan
Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
pemahaman siswa tentang tujuan standarisasi nasional ujian nasional

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 7

PEMAHAMAN SISWA TENTANG TUJUAN STANDARISASI
NASIONAL NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL

TAHUN 2006
No Kategori Rentang ‘ Frekuensi | Persentase
skor
1. | Siswa dapat menyebutkan | 67 — 99 18 54,55
> 2 tujuan
2. | Siswa dapat menyebutkan | 34 — 66 10 30,30
1-2 tujuan
3. | Siswa tidak 1-33 5 15,15
dapat menyebutkan
Jumlah 33 100

Tabel di atas diketahui tingkat pemahaman siswa tentang tujuan
yjian nasional  dengan frekuensi 18 orang (54.55%) dapat
menyebutkan lebih dari dua tujuan yaitu merangsang kegiatan siswa
untuk belajar lebih rajin, sebagai penentuan kelulusan dan mengetahui
taraf kemampuan siswa, 10 orang (30,30%) dapat menyebutkan 1-2
tujuan dan hanya S orang (15,15%) yang tidak dapat menyebutkan.
Hal ini menggambarkan siswa cukup mengerti tujuan sesungguhnya
dari Ujian Nasional itu.

Pemahaman siswa tentang besaran standar minimal nilai kelulusan
Ujian Nasional tahun 2006.

Pemahaman siswa tentang besaran standar minimal nilai
kelulusan ujian nasional artinya pemahaman siswa mengenai berapa
nilai paling rendah untuk mata pelajaran Matematika, B. Indonesia

dan B. Inggris yang harus dicapai oleh siswa agar bisa lulus dalam
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Ujian Nasional, untuk mengetahui dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut :
Tabel 8

PEMAHAMAN SISWA TENTANG BESARAN STANDAR
MINIMAL NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL

TAHUN 2006
No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Siswa mengetahui 67 —99 15 45,45
secara lengkap

2. | Siswa mengetahui tetapi | 34 — 66 18 54,55
tidak lengkap

3. | Siswatidak mengetahui | 1-33 0 0

Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
siswa yang tidak mengetahui besaran standar minimal nilai kelulusan
ujian nasional. Semuanya mengetahui meskipun ada yang tidak
lengkap sebanyak 18 orang (54,55%), tidak lengkap karena siswa
hanya mengetahui untuk mata pelajaran Matematika saja, ada juga
yang menyebutkan besaran standar 4,26 hanya untuk B. Indonesia dan
B. Inggris, sedangkan Matematika tidak mengetahui, dan sisanya
15 orang (45,45%) mengetahui secara lengkap. Besaran standar
minimal 4,26 adalah untuk 3 mata pelajaran yaitu Matematika,
B. Indonesia dan B. Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
siswa tentang besaran standar minimal nilai kelulusan Ujian Nasional

tahun 2006 sangat baik.
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Pemahaman siswa tentang besaran standar rata-rata minimal nilai
kelulusan Ujian Nasional tahun 2006.

Standar rata-rata yang dimaksudkan hal ini adalah perolehan
nilai rata-rata siswa yang diperoleh dari 3 mata pelajaran yang dibagi
dengan 3 yang nantinya harus didapatkan nilai standar yang besarnya
4,51. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang besaran standar
rata-rata minimal dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat dilihat
dalam tabel berikut :

Tabel 9

PEMAHAMAN SISWA TENTANG BESARAN STANDAR
RATA-RATA MINIMAL UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Siswa mengetahui 67 —-99 11 33.33
secara jelas
2. | Siswa mengetahui tetapi | 34 — 66 15 45,45
tidak bisa menjelaskan
3. | Siswa tidak mengetahui 1-33 7 21,21
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat diperoleh gambaran bahwa besaran
standar rata-rata minimal dalam Ujian Nasional tahun 2006 hanya
11 orang saja yang mengetahui secara jelas baik besaran standar rata-
rata maupun apa sesungguhnya besaran standar itu, sedangkan
15 orang hanya mengetahui besaran standar rata-ratanya yaitu 4,51
tetapi tidak mengetahui apa itu besaran standar rata-rata, dan 7 orang
tidak mengetahui sama sekali baik besarannya maupun apa

sebenarnya nilai rata-rata.
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Hal ini menunjukkan bahwa standar rata-rata hanya diketahui
oleh anak-anak tertentu saja. Hal ini disebabkan karena siswa
menganggap arti besaran standar tidak penting, yang penting mercka
dapat lulus saja.

Pemahaman siswa tentang standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk
mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Dari angket yang sudah disebarkan kepada siswa diperoleh
keterangan bahwa pemahaman siswa tentang standar nilai kelulusan
minimal 4,26 untuk mata pelajaran B. Inggris dalam ujian nasional
tahun 2006 dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 10
PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDAR NILAI

KELULUSAN 4,26 UNTUK MATA PELAJARAN B.INGGRIS
DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. Rendah 67 - 99 6 18,18
2. Sedang 34 - 66 22 66,67
3 Tinggi 1-33 5 15,15
Jumlah 33 100

Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwa standar nilai kelulusan
minimal 4,26 untuk pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun
2006 menurut 6 orang (18,18%) masih rendah, 22 orang (66,67%)
menganggap sedang dan hanya 5 orang (15,15%) yang menganggap

angka tersebut tinggi.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mereka yang
menganggap nilai 4,26 masih rendah karena mereka menyukai
pelajaran B. Inggris dan tidak masalah dengan pelajaran itu, selain itu
mereka juga mengikuti les di luar sekolah. Sedangkan mereka yang
merasa sedang karena mereka menganggap pelajaran B. Inggris
adalah pelajaran biasa yang tidak perlu ditakuti, sedangkan yang
merasa nilai 4,26 tinggi, hal itu disebabkan karena mereka tidak suka
belajar B. Inggris dan mereka menganggap B. Inggris sulit untuk
dipelajari.

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang standar
nilai kelulusan untuk mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional
tahun 2006 tergolong cukup.

Pemahaman siswa tentang standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk
mata pelajaran B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui angket bahwa

pemahaman siswa tentang standar nilai kelulusan 4,26 untuk mata

pelajaran B. Indonesia dalam ujian nasional dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut :



Tabel 11

PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDAR NILAI
MINIMAL 4,26 MATA PELAJARAN B.INDONESIA
DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
L Rendah 67 - 99 9 27,27
2 Sedang 34 - 66 20 60,61
3 Tinggi 1-33 4 12,12
Jumlah 33 100

Di atas dapat dijelaskan bahwa standar minimal nilai kelulusan
4,26 untuk pelajaran B. Indonesia dianggap rendah menurut 9 siswa
(27,27%), 20 siswa (60,61%) menganggap sedang dan 5 siswa
(12,12%) menganggap standar 4,26 masih tinggi.

Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa merasa
biasa saja dengan pelajaran B. Indonesia, mereka beranggapan kalau
pelajaran B. Indonesia itu adalah pelajaran yang sudah diajarkan sejak
SD schingga nilai minimal 4,26 untuk pelajaran B. Indonesia
dianggap hal yang wajar dan tidak terlalu tinggi.

Pemahaman siswa tentang standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk
mata pelajaran Matematika dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Melalui angket yang disebar diperoleh keterangan bahwa
pemahaman siswa tentang standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk
mata pelajaran matematika dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 12

PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDAR NILAI
KELULUSAN MINIMAL 4,26 UNTUK MATA PELAJARAN
MATEMATIKA DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

[ . :
No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. Rendah 67 - 99 4 12,12
2. Sedang 34 - 66 19 57,58
3 Tinggi 1-33 10 30,30
Jumiah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa standar minimal nilai
kelulusan 4,26 untuk pelajaran Matematika dianggap rendah oleh
4 siswa (12,12%), 19 siswa (57,58%) menganggap sedang artinya
pelajaran Matematika meskipun banyak rumus kalau sering latihan
akan terasa biasa saja schingga nilai 4,26 dianggap sedang saja dan 10
siswa (30,30%) menganggap standar tersebut masih tinggi. Hal ini
karena ada anggapan dari siswa bahwa pelajaran Matematika adalah
pelajaran yang sangat sulit, kesulitan terjadi dikarenakan siswa kurang
suka demgan pelajaran yang berhubungan angka, apalagi untuk
Matematka banyak rumus-rumus yang saling berkaitan yang harus
dihapal.

Pemahaman siswa tentang standar nilai rata-rata kelulusan minimal
4,51 yang ditetapkan dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui data angket
bahwa pemahaman siswa tentang standar nilai rata-rata kelulusan
minimal 4,51 yang ditetapkan dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 13

PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDAR NILAI RATA-
RATA KELULUSAN MINIMAL 4,51 YANG DITETAPKAN
DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
L Rendah 67 —-99 2 6,06
2 Sedang 34 - 66 14 42,42
3 Tinggi 1-33 17 51,52
Jumlah 33 100

Tabel di atas dapat menjelaskan bahwa dari 33 siswa (100%)
ditemukan 2 siswa (6,06%) memahami bahwa standar nilai rata-rata
kelulusan minimal 4,51 dalam Ujian Nasional tahun 2006 itu rendah,
14 siswa (42,42%) memahami standar tersebut sedang dan 17 siswa
(51,52%) memahami dengan standar tersebut dianggap masih tinggi.

Keadaan ini menggambarkan bahwasanya siswa kurang siap
dengan adanya nilai rata-rata 4,51. Karena nilai itu bukan nilai yang
mudah untuk dicapai, meskipun nilai maksimal mencapai 4,25 tetapi
kalau nilai rata-rata 4,51 tidak dapat dicapai, maka mereka dianggap
tidak lulus. Hal ini yang membuat mereka memahami bahwasanya
nilai 4,51 masih sangat tinggi.

Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai kelulusan minimal
mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan angket bahwa pemahaman siswa untuk mencapai

standar nilai kelulusan minimal mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian

Nasional tahun 2006 dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 14

PEMAHAMAN SISWA UNTUK MENCAPAI STANDAR NILAI
KELULUSAN MINIMAL MATA PELAJARAN B. INGGRIS
DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Sulitberat dan 67-99 25 75,76
berusaha maksimal
2. | Sulit tapi bisa 34 - 66 8 24,24
diusahakan
3. | Sulit dan pasrah 1-33 0 0
dengan keadaan
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan pemahaman siswa untuk
mencapai standar nilai kelulusan minimal mata pelajaran B. Inggris
dalam UN tahun 2006 dari 33 siswa (100%) ditemukan 25 siswa
(75,76%) memahaminya sulit/berat tetapi mereka berusaha maksimal
untuk mencapainya, 8 siswa (24,24%) memahaminya sulit/berat
namun akan berusaha tetapi tidak terlalu maksimal dan tidak
ditemukan siswa yang hanya pasrah dengan keadaan, hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki usaha yang keras untuk
mencapai standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran
B. Inggris.

Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai kelulusan minimal
mata pelajaran B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006.
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai kelulusan minimal
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mata pelajaran B. Indonesia dalam UN tahun 2006 dapat dilihat dalam
tabel sebagai berikut :

Tabel 15
PEMAHAMAN SISWA UNTUK MENCAPAI STANDAR NILAI

KELULUSAN MINIMAL MATA PELAJARAN B. INDONESIA
DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Sulit/berat dan 67 - 99 24 2.3
berusaha maksimal
2. | Sulit tapi bisa 34-66 9 2727
diusahakan
3. | Sulit dan pasrah 1-33 0 0
dengan keadaan
Jumlah 33 100

Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai kelulusan
minimal mata pelajaran B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun
2006 dari 33 siswa ditemukan 24 siswa (72,73%) memahami
suliVkurang namun akan berusaha maksimal, 9 siswa (27,73%)
memahami sulit namun akan berusaha meskipun tidak maksimal, dan
tidak ditemukan siswa yang hanya pasrah dengan keadaan. Hal ini
menunjukkan keinginan yang kuat dari siswa untuk mencapai nilai
tersebut sehingga usaha yang maksimal harus dilakukan. Karena
pelajaran B. Indonesia adalah pelajaran tidak hanya dipelajari di
sekolah tetapi juga merupakan bahasa ibu, jadi sesulit apapun akan
berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai standar nilai kelulusan

mata pelajaran B. Indonesia.
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Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai i !
minimal mata pelajaran matematika dalam Ujian Nasional tahun
2006,

Rerdasarkan keterangan vang diperoleh dari data angket bahwa
Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai atau kehlusan
minimal mata pelajaran matematika dalam Ujian Nasional tahun 2006
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 16
PEMAHAMAN SISWA UNTUK MENCAPAI STANDAR

NILAI ATAU KELULUSAN MINIMAL MATA PELAJARAN
MATEMATIKA DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Sulit/berat dan 67 —99 19 57,58
berusaha maksimal
2. | Sulit tapi bisa 34 -66 14 42,42
diusahakan
3. | Sulit dan pasrah 1-33 0 0
dengan keadaan
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan pemahaman siswa untuk
mencapai standar nilai kelulusan minimal mata pelajaran matematika
dalam Ujian Nasional tahun 2006 dari 33 siswa ditemukan 19 siswa
(57,58%) memahami standar tersebut sulit/berat untuk dicapai tetapi
mereka akan berusaha maksimal dengan mengikuti les baik di sekolah
maupun di luar sekolah, dan 14 siswa (42,42 %) memahami sulit dan
mereka juga akan berusaha meskipun hanya sekedarnya yaitu hanya

mengikuti les yang diadakan sekolah saja dan tidak maksimal serta
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tidak ditemukan siswa yang hanya pasrah dengan keadaan. Hal ini
juga menunjukkan bahwa siswa memiliki usaha yang baik dan tidak
hanya pasrah sehingga nilai standar tersebut dapat dicapainya.

Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai rata kelulusan
minimal dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai rata kelulusan
minimal dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut :

Tabel 17

PEMAHAMAN SISWA UNTUK MENCAPAI STANDAR NILAI
RATA KELULUSAN MINIMAL DALAM UJIAN

NASIONAL TAHUN 2006
No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Sulit/berat dan 67-99 21 63,63
berusaha maksimal

2. | Sulit tapi bisa 34 - 66 11 33,35
diusahakan

3. | Sulit dan membuat 1-33 1 3,03
frustasi

Jumlah 33 100

Keterangan yang didapat dari tabel di atas adalah bahwa dari 33
siswa (100%) ditemukan 21 siswa (63,63%) memahami pencapaian
standar nilai rata-rata kelulusan minimal dalam Ujian Nasional tahun
2006 itu sulit/berat namun mereka berusaha maksimal, 11 siswa

(33,33 %) memahaminya sulit/berat dan mereka juga berusaha
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meskipun tidak maksimal dan hanya 1 siswa (3,03%) vyang
memahaminya sulit dan membuatnya frustasi. Hal ini dikarenakan
nilai rata-rata 4,51 masih dianggap beban yang sangat berat dan
membebani mereka tetapi meskipun begitu mereka akan berusaha
semaksimal mungkin. Banyak hal yang bisa dilakukan untuk meraih
nilai tersebut, diantaranya mempersiapkan diri dengan mengikuti les
di sekolah maupun les yang ada di luar kelas.
m. Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal
untuk mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006.
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal
untuk mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 18
PEMAHAMAN SISWA TENTANG NAIKNYA STANDAR NILAI

KELULUSAN MINIMAL UNTUK MATA PELAJARAN
B. INGGRIS DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

I. | Menambah motivasi 67 —-99 15 45,45
belajar

2. | Kalau bisa tidak usah 34 -66 15 45,45
dinaikan dulu

3. | Beban belajar bertambah | 1 — 33 3 9,09 |
dan membuat frustasi

Jumlah 33 100
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan pemahaman siswa tentang
naiknya standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran
B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006 dari 33 siswa (100%)
ditemukan 15 siswa (45,45) memahami dengan naiknya standar nilai
kelulusan minimal akan menambah motivasi belajar mereka, 15 siswa
(45,45%) memahami dengan standar yang ada dianggap sudah cukup
dan kalau bisa tidak perlu dinaikan karena untuk mencapai yang ada
saja harus bekerja keras dan berusaha maksimal dan 3 siswa (9,09%)
memahami dengan naiknya standar nilai kelulusan minimal untuk
mata pelajaran B.Inggris beban belajar bertambah berat dan membuat
mereka frustasi. Namun pada garis besarnya naiknya nilai kelulusan
untuk mata pelajaran B. Inggris bukan merupakan hal yang
menyulitkan mereka, kenaikan standar nilai kelulusan minimal
tentunya akan dibarengi dengan bertambahnya frekuensi belajar.
Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal
untuk mata ujian B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2.006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal
untuk mata ujian B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 19

PEMAHAMAN SISWA TENTANG NAIKNYA STANDAR NILAI
KELULUSAN MINIMAL UNTUK MATA UJIAN B. INDONESIA
DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Menambah motivasi 67 -99 18 54,55
belajar
2. | Kalau bisa tidak usah 34 -66 13 39,39
dinaikan dulu
3. | Beban belajar bertambah | 1-33 2 6,06
dan membuat frustasi
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan, pemahaman siswa tentang
naiknya standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran
B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006 dari 33 siswa (100%)
ditemukan 18 siswa (54,55%) memahami dengan naiknya standar
nilai kelulusan minimal untuk mata ujian B. Indonesia akan
menambah motivasi belajar mereka, 13 siswa (39,39%) memahami
standar yang ada sudah cukup sehingga tak perlu dinaikan dulu, dan
hanya 2 siswa (6,06 %) yang memahami dengan naiknya standar akan
menambah belajar semakin berat dan membuat frustasi.

Berdasarkan tabel distribusi dapat disimpulkan bahwa standar
nilai kelulusan minimal untuk B. Indonesia akan menambah motivasi
belajar mereka dan kenaikan tidak menjadikan kendala bagi mereka,
meskipun ada beberapa siswa yang menganggap kenaikan standar
nilai kelulusan minimal untuk pelajaran B. Indonesia menambah

frustasi atau stress.



Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal
untuk mata ujian matematika dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal
untuk mata ujian matematika dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 20

PEMAHAMAN SISWA TENTANG NAIKNYA STANDAR NILAI
KELULUSAN MINIMAL UNTUK MATA UJIAN MATEMATIKA

DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Menambah motivasi 67-99 14 42,42
belajar

2. | Kalau bisa tidak usah 34 - 66 11 33,33
dinaikan dulu

3. | Beban belajar bertambah | 1-33 8 24,24
dan membuat frustasi

Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan, pemahaman siswa tentang
naiknya standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran
matematika dalam Ujian Nasional tahun 2006 dari 33 siswa (100%)
ditemukan 14 siswa (42,42%) menganggap naiknya standar nilai
kelulusan minimal untuk mata pelajaran matematika akan menambah
motivasi belajar mereka, 11 siswa (33,33%) memahami standar yang
ada dinilai sudah cukup sehingga tak perlu dinaikan duiu, dan 8 siswa
(24,24%) memahaminya hal tersebut akan menambah beban belajar
dan membuat frustasi.
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Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kenaikan membawa
pengaruh baik siswa-siswi karena dengan naiknya standar, motivasi
belajar akan semakin terpacu, meskipun ada sebagian yang frustasi.
Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai rata-rata kelulusan
minimal yang diterapkan dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai rata-rata kelulusan
minimal yang diterapkan dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 21
PEMAHAMAN SISWA TENTANG NAIKNYA STANDAR NILAI

RATA-RATA KELULUSAN MINIMAL YANG DITERAPKAN
DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

. | Menambah motivasi 67 —-99 13 39,39
belajar

2. | Kalau bisa tidak usah 34 -66 17 51,52
dinaikan dulu

3. | Bukan belajar bertambah | 1-33 3 9.09
dan membuat frustasi

Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan, bahwa kemungkinan naiknya
standar nilai rata-rata kelulusan minimal yang diterapkan dalam Ujian
Nasional menurut 13 siswa (39,39%) hal itu dapat menambah
motivasi belajarnya, 17 (51,52%) memahami bahwa standar itu

dianggap sudah cukup dan tidak perlu dinaikkan dulu. Dan 3 siswa
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(9,09%) memahami dengan naiknya standar rata-rata minimal
menambah beban belajarnya dan membuat frustasi. Ini menunjukkan
pemahaman yang cukup positif meskipun hanya 13 siswa yang
menganggap bahwa kenaikan standar dapat menambah motivasi

belajar.
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Setelah angket terkumpul, untuk lebih memudahkan pengolahan data

selanjutnya maka data dari angket harus dimasukkan dalam tabel distribusi

frekuensi perolehan skor sebagai berikut :

Tabel 22

DISTRIBUSI FREKUENSI PEROLEHAN SKOR VARIABEL X
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Selanjutnya untuk skor rata-rata pemahaman siswa tentang standarisasi

nasional nilai kelulusan Ujian Nasional adalah :

M}n{:2
N

Keterangan :
Mx :Mean yang kita cari
> X :Jumlah skor (nilai-nilai) yang ada

N :Number of cases (banyaknya skor itu sendiri)’

Sehingga rata-rata pemahaman siswa adalah sebagai berikut :

Mx=-Z—X
N

= 1224
33
= 37,1
Berdasarkan perhitungan di atas tingkat pemahaman siswa tentang

standarisasi nasional nilai kelulusan Ujian Nasional diklasifikaskan dalam

kategori baik dengan skor 37,1 berada dalam interval 33-48.

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005,
h. 78
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Tabel 23

PENGKLASIFIKASIAN PEMAHAMAN SISWA TENTANG
STANDARISASI NASIONAL NILAI KELULUSAN
UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

Kategori Skor Frekuensi Presentase
Kategori Baik 33-48 28 84.85 %
Kategori Sedang 17 - 32 5 15,15 %
Kategori Kurang 0-16 0 0%
33 100 %

2. Aktivitas Belajar Siswa
a. Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran B. Inggris
yang diujikan di kelas.
Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui angket bahwa
Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran B. Inggris

yang diujikan di kelas dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 24

AKTIVITAS BELAJAR SISWA MEMPERHATIKAN MATERI
PELAJARAN B. INGGRIS YANG DIAJARKAN DI KELAS

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Memperhatikan semua 67 -99 25 75,76
materi pelajaran dengan
sungguh-sungguh

2. | Memperhatikan materi 34 -66 7 21,21
yang penting saja

3. | Memperhatikan 1-33 1 3,03
sekedarnya saja

Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa aktivitas siswa
memperhatikan materi pelajaran B. Inggris yang diajarkan di kelas
diperhatikan sungguh-sungguh oleh sebagian besar siswa (25 orang)
karena mereka mempunyai keinginan agar mencapai nilai yang
maksimal saat Ujian Nasional, 7 orang siswa (21,21%) hanya
memperhatikan yang penting saja karena yang penting bagi mereka
adalah lulus meskipun dengan nilai pas-pasan dan 1 orang (3,03%)
memperhatikannya sekedarnya saja, karena dia memang lemah
menerima pelajaran B. Inggris sehingga jika ia terlalu serius maka
akan memambah beban pikirannya, tetapi meskipun begitu rata-rata
aktivitas belajar siswa sangat baik.

Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran B. Indonesia
yang diajarkan di kelas.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran B. Indonesia

yang diajarkan di kelas dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 25

AKTIVITAS BELAJAR SISWA MEMPERHATIKAN MATERI
PELAJARAN B. INDONESIA YANG DIAJARKAN DI KELAS

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Memperhatikan semua 67-99 26 78,79
materi pelajaran dengan
sungguh-sungguh
2. | Memperhatikan materi 34 - 66 7 21,21
yang penting saja
3. | Memperhatikan 1-33 0 0
sckedarnya saja
Jumlah 33 100

Keterangan yang diperoleh dari tabel bahwasanya aktivitas siswa
memperhatikan materi pelajaran B. Indonesia yang diajarkan di kelas
secara sungguh-sungguh sebanyak 26 siswa (78,79%), dan
memperhatikan materi yang penting saja hanya 7 orang siswa
(21,21 %) dan dari 33 siswa tidak ditemukan siswa yang hanya
sekedarnya saja memperhatikan. Ini membuktikan bahwa aktivitas
belajar siswa memperhatikan mata pelajaran B. Indonesia yang
diajarkan di kelas berada dalam klasifikasi sangat baik.

Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran matematika
yang diajarkan di kelas.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
pemahaman siswa tentang standarisasi nasional Ujian Nasional dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA MEMPERHATIKAN MATERI
PELAJARAN MATEMATIKA YANG DIAJARKAN DI KELAS

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
! skor
| 1. | Memperhatikan semua | 67-99 28 84,85
materi pelajaran dengan
sungguh-sungguh
2. | Memperhatikan materi 34 - 66 5 15,15
yang penting saja
3. | Memperhatikan 1-33 - -
sekedarnya saja
Jumlah 33 100
Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa

memperhatikan materi pelajaran Matematika yang diajarkan di kelas

secara sungguh-sungguh berada dalam kualifikasi sangat baik, karena

dari 33 siswa, 28 siswa memperhatikan semua materi pelajaran

dengan sungguh-sungguh, 5 orang siswa (15,15%) memperhatikan

materi yang penting saja dan hanya 1 yang memperhatikannya

sekedarnya saja.

d. Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran B. Inggris

Keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa pemahaman

siswa tentang standarisasi nasional ujian nasional dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut :
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Tabel 27

AKTIVITAS SISWA MENCATAT MATERI
PELAJARAN B. INGGRIS

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Siswa mencatat lebih 67-99 14 42,42
dari 75 %

2. | Siswa mencatat antara | 34 — 66 16 48,48
50 %-75 %

3. | Siswa mencatat kurang | 1-33 3 9,09
dari 50 %

Jumlah 33 100

Dari tabel di atas ditemukan 14 siswa (42,42%) siswa yang
mencatat materi pelajaran B. Inggris yang diajarkan di kelas
diperhatikan sungguh-sungguh oleh sebagian besar siswa (25 orang),
7 orang siswa (21,21%) hanya memperhatikan yang penting saja dan
1 orang (3,03%) memperhatikannya sekedarnya saja.

Keterangan di atas menggambarkan bahwasanya pelajaran
B. Inggris merupakan hal yang perlu latihan dengan percakapan juga
harus dengan catatan, karena dengan catatan akan lebih memudahkan
mereka dalam belajar, dalam hal ini masuk dalam kategori sedang-
sedang saja.

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia yang
penting.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia yang

penting dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 28

AKTIVITAS SISWA MENCATAT MATERI PELAJARAN
BAHASA INDONESIA YANG PENTING

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Siswa mencatat [ebih 67 —-99 17 51,52
dari 75 %

2. | Siswa mencatat antara | 34 — 66 13 39,39
50 %- 75 %

3. | Siswa mencatat kurang 1-33 3 9,09
dari 50 %

Jumlah 33 100

Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwa dari 33 siswa
ditemukan 17 siswa (51,52%) yang mencatat materi pelajaran
B.Indonesia yang penting, 13 siswa (39,39%) yang mencatat antara
50%-75% dan hanya 3 siswa (9.09%) yang mencatat kurang dari
50%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas mencatat materi pelajaran
B.Indonesia yang penting berada dalam kualifikasi baik.

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Matematika yang penting.

Dari data angket diperoleh penjelasan bahwa aktivitas siswa
mencatat materi pelajaran Matematika yang penting dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :



Tabel 29

AKTIVITAS SISWA MENCATAT MATERI PELAJARAN
MATEMATIKA YANG PENTING

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Siswa mencatat lebih 67 -99 22 66,67
dari 75 %

2. | Siswa mencatat antara 34 - 66 11 33,33
50 %- 75 %

3. | Siswa mencatat kurang | 1-33 0 0
dari 50 %

Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 33 siswa
ditemukan 22 siswa (66,67%) mencatat materi pelajaran matematika
yang penting lebih dari 75% dan 11 siswa (33,33%) mencatat
50%-75%, sedangkan yang wmencatat kurang dari 50% tidak
ditemukan. Ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa mencatat materi
pelajaran matematika yang penting masuk dalam kualifikasi baik.

Menurut mereka banyak materi Matematika yang penting karena
setiap kali mereka belajar Matematika selalu berhubungan dengan
rumus dan latihan, dengan mencatat akan membantu mereka dalam

menghafal rumus sehingga memudahkan mereka dalam mengerjakan

latihan,
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g. Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 30

PELAJARAN BAHASA INGGRIS

AKTIVITAS SISWA MEMBACA SETIAP MATERI

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Siswa membaca lebih 67-99 20 60,61
dari 2 kali

2. | Siswa membaca 34 -66 12 36,36
1-2 kali

. | Siswa hanya membaca 1-33 1 3.03

“* | saat materi diajarkan dikelas :

Jumlah 33 100 |

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 20 siswa (60,61%) siswa

membaca setiap materi pelajaran B.Inggris lebih dari 2 kali, 12 siswa

(36,36%) membaca 1-2 kali saja, dan hanya 1 siswa saja (2,03%)

yang hanya membaca saat materi diajarkan di kelas. Hal itu

menunjukkan aktivitas belajar yang cukup tinggi.

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Indonesia

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :



Tabel 31
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AKTIVITAS SISWA MEMBACA SETIAP MATERI
PELAJARAN BAHASA INDONESIA

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
I. | Siswa membaca lebih 67-99 17 51,52
dari 2 kali
2. | Siswamembaca 1-2 kali 34 - 66 15 45,45
3 Siswa hanya membaca 1-33 1 3.03
|~ | saat materi diajarkan dikelas ’
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 33 siswa

ditemukan 17 siswa (51,52%) yang membaca setiap materi pelajaran

B.Indonesia lebih dari dua kali, 15 siswa (45,45%) membaca 1-2 kali

dan hanya 1 siswa (3,03%) yang membaca saat materi diajarkan di

kelas. Berdasarkan kenyataan tersebut aktivitas siswa membaca setiap

materi pelajaran B.Indonesia berada dalam kualifikasi baik.

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Matematika.

Keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa Aktivitas

siswa membaca setiap materi pelajaran Matematika dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 32

AKTIVITAS SISWA MEMBACA SETIAP MATERI
PELAJARAN MATEMATIKA

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Siswa membaca lebih 67 -99 22 66,67
dari 2 kali
2. | Siswa membaca 34 - 66 11 33,33
1-2 kalt
3 Siswa hanya membaca 1-33 0 0
" | saat materi diajarkan dikelas
Jumlah 33 100

Tabel di atas dapat dipahami bahwa aktivitas siswa membaca
setiap materi pelajaran matematika lebih dari dua kali sebanyak 22
siswa (66,67%), membaca 1-2 kali sebanyak 11 siswa (33,33%) dan
tidak ditemukan siswa yang hanya membaca saat materi diajarkan di
kelas. Hal ini menunjukkan aktivitas siswa membaca setiap materi
pelajaran matematika berada dalam kualifikasi sangat baik.

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting
dari buku pelajaran Bahasa Inggris yang dibaca.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting
dari buku pelajaran Bahasa Inggris yang dibaca dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut :
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Tabel 33

AKTIVITAS SISWA MEMBACA SETIAP MATERI
PELAJARAN MATEMATIKA

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Siswa membuat resume | 67 —99 13 39,39
lebih dari 75%

2. | Siswa membuat resume | 34 — 66 19 57,58
antara 50%-75%

3. Siswa men}buat resume 1-33 1 3,03
kurang dari 50%

Jumlah 33 100

Keterangan dari tabel di atas bahwa aktivitas siswa membuat
resume/menggarisbawahi materi penting dari buku pelajaran B.Inggris
yang dibaca sebanyak 13 siswa (39,39%) membuat resume lebih dari
75%, 19 siswa (57,58%) membuat resume 50%-75% dan hanya 1
siswa (3,03%) yang membuat resume kurang dari 50%. Ini
membuktikan bahwa aktivitas siswa meresume materi penting untuk
pelajaran B.Inggris berada dalam kualifikasi baik.

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting
dari buku pelajaran Bahasa Indonesia yang dibaca.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting

dari buku pelajaran Bahasa Indonesia yang dibaca dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut :
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Tabel 34

AKTIVITAS SISWA MEMBUAT RESUME/MENGGARIS
BAWAHI MATERI PENTING DARI BUKU PELAJARAN
BAHASA INDONESIA YANG DIBACA

rNo ‘ Kategori Rentang | Frekuensi ‘ Persentas?]
skor
1. | Siswa membuat resume 67 -99 14 42 .42
lebih dari 75%
2. | Siswa membuat resume 34 - 66 17 51,52
’7 antara 50%-75%
Siswa membuat resume 1-33
3. | kurang dari 50% 2 6.6
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa membuat
resume/menggarisbawahi materi penting dari buku pelajaran
B.Indonesia yang dibaca dari 33 siswa ditemukan 14 siswa (42,42%)
membuat resume lebih dari 75%, 18 siswa (51,52%) membuat resume
antara 50%-75% dan hanya 2 siswa (6,06%) yang membuat resume
kurang dari 50%. Kenyataan ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa
meresume materi penting untuk pelajaran B.Indonesia berada dalam
kualifikasi baik.

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting
dari buku pelajaran Matematika yang dibaca.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting

dari buku pelajaran Matematika yang dibaca dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut :
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Tabel 35

AKTIVITAS SISWA MEMBUAT RESUME/MENGGARIS
BAWAHI MATERI PENTING DARI BUKU PELAJARAN
MATEMATIKA YANG DIBACA

( No Kategori Rentang | Frekuensi Persentase
skor
1. | Siswa membuat resume 67 - 99 21 63,63
lebih dari 75%
2. | Siswa membuat resume 34 - 66 11 33,33
antara 50%-75% |
Siswa membuat resume 1-33
3. | kurang dari 50% ‘ it
B Jumlah 33 100 |

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 33 siswa ditemukan 21
siswa (63.63%) membuat resume/menggarisbawahi materi penting
dari buku pelajaran matematika yang dibaca lebih dari 75%, 11 siswa
(33,33%) membuat resume antara 50%-75% dan hanya 1 siswa
(3,03%) yang membuat resume kurang dari 50%. Hal ini
menunjukkan aktivitas siswa meresume materi penting pelajaran
matematika sangat tinggi dan sangat baik.

Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Inggris.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Inggris dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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AKTIVITAS SISWA MENDISKUSIKAN MATERI
PELAJARAN BAHASA INGGRIS

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Siswa mendiskusikan materi | 67 — 99 12 36,36
lebih dari 3 x seminggu
2. | Siswa mendiskusikan 34 - 66 18 54,55
1-3 x seminggu
Siswa tidak pernah 1-33
3. Gbuailan 3 9,09
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan dari 33 siswa ditemukan 12

siswa (36,36%) mendiskusikan materi pelajaran B.Inggris lebih dari 3

kali seminggu, 18 siswa (54,55%) mendiskusikan materi pelajaran

B.Inggris 1-3 kali seminggu dan 3 siswa (9,09%) tidak pernah

mendiskusikan materi pelajaran B.Inggris. Hal ini menunjukkan

bahwa aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran B.Inggris

berada dalam kualifikasi baik, meskipun masih ditemukan 3 siswa

yang tidak pernah mendiskusikan.

Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Indonesia.

Keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa Aktivitas

siswa mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 37

AKTIVITAS SISWA MENDISKUSIKAN MATERI
PELAJARAN BAHASA INDONESIA

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Siswa mendiskusikan materi | 67 — 99 14 42.42
lebih dari 3 x seminggu
2. | Siswa mendiskusikan 34 - 66 17 51,592
1-3 x seminggu
Siswa tidak pernah 1-33
- mendiskusikan - 6,06
Jumlah 33 100

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 33 siswa, 14 siswa
(41,18%) mendiskusikan materi pelajaran B.Indonesia lebih dari 3
kali seminggu, 17 siswa (51,52%) mendiskusikan 1-3 kali seminggu
dan hanya 2 siswa (6,06%) yang tidak pernah mendiskusikan. Ini
menunjukkan bahwa aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran
B.Indonesia masuk dalam kualifikasi baik.

Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Matematika.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Matematika dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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AKTIVITAS SISWA MENDISKUSIKAN MATERI

PELAJARAN MATEMATIKA
No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
I. | Siswa mendiskusikan materi | 67 —99 [ 33,33
lebih dari 3 x seminggu
2. | Siswa mendiskusikan 34 - 66 19 57,58
1-3 x seminggu
Siswa tidak pernah 1-33
- mendiskusikan * 303
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan dari 33 siswa ditemukan

11 siswa (33,33%) yang mendiskusikan materi pelajaran matematika

lebih dari 3 kali seminggu, 19 siswa (57,58%) mendiskusikan materi

1-3 kali seminggu dan 3 siswa (9,09%) tidak pernah mendiskusikan

materi pelajaran matematika. Ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa

mendiskusikan materi pelajaran matematika masuk dalam kategori

baik.

Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Inggris yang

diberikan oleh guru.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas sswa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Inggris yang

diberikan oleh guru dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 39

AKTIVITAS SISWA MENGERJAKAN PR MATA PELAJARAN
BAHASA INGGRIS YANG DIBERIKAN OLEH GURU

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Siswa mengerjakan PR 67-99 26 78,79
sendiri
2. | Siswa mengerjakan PR 34 -66 17 21,21
dengan bantuan orang lain
Siswa mengerjkan PR 1-33
3. 0 0
dengan menyontek
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa mengerjakan
PR mata pelajaran B.Inggris 26 siswa (78,79%) mengerjakan dengan
usaha sendiri, dan sisanya 7 orang (21,21%) mengerjakan PR dengan
bantuan orang lain, bantuan yang dimaksud disini bukan dengan
menyontek, dengan melihat hasil persentase penulis menyimpulkan
bahwa aktivitas siswa mengerjakan PR untuk mata pelajaran B.Inggris
sangatlah memuaskan karena tidak ada yang menyontek.
Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Indonesia
yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Indonesia

yang diberikan oleh guru dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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AKTIVITAS SISWA MENGERJAKAN PR MATA PELAJARAN
BAUACA INDONESIA VANG DIBERIKAN OLEH GURU

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor

1. | Siswa mengerjakan PR 67 -99 29 87.88
sendiri

2. | Siswa mengerjakan PR 34 - 66 4 12,12
dengan bantuan orang lain

3 Siswa mengerjkan PR 1-33 0 0

" | dengan menyontek
Jumlah 33 100

Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwa dari 33 siswa
ditemukan 29 siswa yang mengerjakan PR mata pelajaran B.Indonesia
dengan usaha sendiri dan 4 siswa mengerjakan PR dengan bantuan
orang lain. Sedangkan siswa yang mengerjakan PR dengan cara
menyontek tidak dijumpai. Ini membuktikan bahwa siswa memiliki
semangat yang tinggi untuk belajar dan aktivitas mengerjakan PR
mata pelajaran B.Indonesia berada dalam kualifikasi sangat baik.
Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Matematika yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Matematika yang

diberikan oleh guru dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 41

AKTIVITAS SISWA MENGERJAKAN PR MATA PELAJARAN
MATEMATIKA YANG DIBERIKAN OLEH GURU

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
I. | Siswa mengerjakan PR 67-99 18 54,55
sendiri
2. | Siswa mengerjakan PR 34 - 66 15 45,45
dengan bantuan orang lain
Siswa mengerjkan PR 1-33
3. 0 0
dengan menyontek
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa mengerjakan
PR mata pelajaran matematika yang diberikan oleh guru sebanyak 18
siswa (54,55%) mengerjakan PR dengan usaha sendiri dan siswanya
15 siswa (45,45%) meminta bantuan orang lain yang berarti bukan
berupa contekan. Ini merupakan usaha yang baik bagi siswa dengan
sering melaksanakan latihan akan semakin memudahkan mereka
dalam mengerjakan soal Ujian Nasional, terutama untuk pelajaran
Matematika.

Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran
Bahasa Inggris di rumah.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran

Bahasa Inggris di rumah dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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AKTIVITAS SISWA MELAKUKAN LATIHAN MENGERJAKAN
SOAL MATA PELAJARAN BAHASA INGGRIS DI RUMAH

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Lebih dari 3 kali seminggu | 67 —99 19 57,58
2. | 1-3 kali seminggu 34 - 66 14 42,42
3. | Tidak pernah 1-33 0 0
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa melakukan

latihan mengerjakan soal mata pelajaran B.Inggris di rumah lebih dari

3 kali seminggu sebanyak 19 siswa (57,58%) dan yang melakukan 1-3

kali seminggu sebanyak 14 siswa (42,42%). Ini menunjukkan bahwa

siswa memiliki semangat yang sangat tinggi untuk melakukan latihan

mengerjakan soal mata pelajaran B.Inggris.

Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran

Bahasa Indonesia di rumah

Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata

pelajaran Bahasa Indonesia di rumah diperoleh melalui angket dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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AKTIVITAS SISWA MELAKUKAN LA ITIHAN MENGERJAKAN
SOAL MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI RUMAH

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
[. | Lebih dari 3 kali seminggu | 67 — 99 17 51,52
2. | 1-3kali seminggu 34 - 66 16 48,48
3. | Tidak pernah 1-33 0 0
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa melakukan

latihan mengerjakan soal mata pelajaran B. Indonesia di rumah

sebanyak 17 siswa (51,52%) melakukan lebih dari 3 kali seminggu

dan siswanya 16 siswa (48,48%) melakukan 1-3 kali seminggu. Ini

menunjukkan aktivitas yang sangat baik.

Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran

matematika di rumah

Data yang diperoleh melalui angket bahwa Aktivitas siswa

melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran matematika di

rumah dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 44

AKTIVITAS SISWA MELAKUKAN LATIHAN MENGERJAKAN
SOAL MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI RUMAH

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Lebih dari 3 kali seminggu | 67 — 99 21 63,64
2. | 1-3 kali seminggu 34 - 66 12 36,36
3. | Tidak pernah 1 -33 0 0
Jumlah 33 100
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa melakukan
latihan mengerjakan soal mata pelajaran matematika di rumah
21 siswa (63,64%) melakukan lebih dari 3 kali seminggu, 12 siswa
(36,36%) melakukan 1-3 kali seminggu dan tidak ditemukan yang
tidak pernah melakukan. Hal ini juga membuktikan bahwa aktivitas
ini tergolong cukup tinggi.

L.amanya siswa belajar di luar jam sekolah dalam 1 hari.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Lamanya siswa belajar di luar jam sekolah dalam 1 hari dapat dilihat
dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 45

LAMANYA SISWA BELAJAR DI LUAR JAM
SEKOLAH DALAM 1 HARI

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Lebih dari 2 jam 67 -99 15 45,45
2. | Antara 1-2 jam 34 — 66 12 36,36
3. | Kurang dari 1 jam 1-33 6 18,18
Jumlah 33 100

Keterangan dari tabel di atas diketahui bahwa siswa belajar
diluar jam sekolah dalam 1 hari lebih dari 2 jam sebanyak 15 siswa
(45,45%), belajar 1-2 jam sebanyak 12 siswa (36,36%) dan hanya 6
siswa (18,18%) yang belajar kurang dari 1 jam. Ini menunjukkan
bahwa tingkat belajar siswa di luar jam sekolah cukup baik mengingat

di Madrasah Tsanawiyah Negeri -1 Model jadwal belajar sangat
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padat, tetapi mereka masih menyempatkan diri untuk belajar di luar
jam sekolah,
Keadaan emosional saat siswa belajar.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa
Keadaan emosional saat siswa belajar dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut :

Tabel 46

KEADAAN EMOSIONAL SAAT SISWA BELAJAR

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | Belajar dengan senang hati 67-99 31 93,94
. | Belajar jika ada ulangan saja | 34 — 66 2 6,06
3. | Belajar jika disuruh orang tua | 1-33 0 0
Jumlah 33 100

Tabel di atas dapat menerangkan bahwa keadaan emosional saat
siswa belajar sebanyak 31 siswa (93,94%) belajar tanpa paksaan
artinya mereka belajar dengan kesadaran sendiri bahwa sebagai siswa
memang mempunyai kewajiban yaitu belajar, sedangkan sisanya
2 siswa (6,06%) belajar jika ada ulangan saja. Hal ini menunjukkan
sesuatu yang sangat menggembirakan, karena kenyataan ini
menggambarkan bahwasanya kesadaran belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri -1 Model sangat baik.
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Kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding mata pelajaran

yang lain untuk dipelajari.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding mata pelajaran

yang lain untuk dipelajari dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 47

DIBANDING MATA PELAJARAN YANG LAIN

KEDUDUKAN MATA PELAJARAN UJIAN NASIONAL

UNTUK DIPELAJARI
No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
skor
1. | MP UN lebih utama 67 — 99 21 63,64
2. | Memiliki kedudukan yang sama | 34 — 66 12 36,36
3. | MP lain lebih utama 1 -33 0 0
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kedudukan mata

pelajaran ujian nasional lebih utama menurut 21 siswa (63,64%)

dimata siswa pelajaran Ujian Nasional adalah mata pelajaran

tantangan karena di standarkan secara nasional, sedangkan mata

pelajaran lain tidak di standarkan secara nasional tetapi standar

sekolah masing-masing dan sisanya 12 siswa (36,36%) menganggap

mata pelajaran ujian nasional dengan mata pelajaran lain memiliki

kedudukan yang sama.
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Selanjutnya untuk rata-rata aktivitas belajar siswa dapat dicari dengan

rumus sebagai berikut :

My = Z J
Y7 N
Keterangan :
My : Mean yang kita cari

> ¥ : Jumlah skor (nilai-nilai) yang ada

N : Number of cases (banyaknya skor itu sendir1)

Sehingga perhitungannya menjadi :



Berdasarkan perhitungan di atas aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX
Madrasah Tsanawiyah Negeri -1 Model Palangka Raya diklasifikasikan dalam
kategori baik dengan skor rata-rata 61,39 berada dalam interval 49-72.

Tabel 49

PENGKLASIFIKASIAN AKTIVITAS BELAJAR

Kategori Skor Frekuensi Presentase
Kategori Baik 49-72 33 100 %
Kategori Sedang 25-48 0 0%
Kategori Kurang 0-24 0 0%
33 100 %
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C. Pengaruh Pemahaman Siswa Tentang Standarisasi Nasional Nilai
Kelulusan Ujian Nasional Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII
dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Model Palangka Raya

Tabel 50

TABEL KERJA UNTUK MEMPEROLEH ANGKA INDEKS
KORELASI ANTARA VARIABEL X DAN VARIABEL Y

Subyek X Y XY X Y*
01 34 S8 1972 1156 3364
02 30 53 1590 900 2809
03 34 55 1870 1156 3025
04 28 53 1484 784 2809
05 39 66 2574 1521 4356
06 34 60 2040 1156 3600
07 43 68 2924 1849 4624
08 34 51 1734 1156 2601
09 36 65 2340 1521 4225
10 41 70 2870 1681 4900
11 39 68 2652 1521 4624
12 41 65 2665 1681 4225
13 31 51 1581 961 2601

14 39 60 2340 1521 3600
15 41 72 2952 1681 5184
16 44 70 3080 1936 4900
17 38 53 2014 1444 2800
18 2 68 2856 1764 4624
19 35 53 1855 1225 2809
20 37 60 2220 1369 3600
21 41 68 2788 1681 4624
22 43 68 2924 1849 4624
23 43 61 2623 1849 3721
24 33 68 2244 1089 4624
25 33 57 1881 1089 3249
26 38 67 2546 1444 4439
27 29 56 1624 841 3136
28 42 62 2604 1764 3344
29 46 62 2852 2116 3844
30 37 62 2294 1369 3844
31 30 51 1530 900 2601
32 34 64 2176 1156 4096
33 35 61 2135 1225 3721

Jumlah 1224 2026 75834 46355 125.710




- Perhitungan Angka Indeks Korelasi

By = N T xy —(Fx)(Fy)
JINE X - (0L INT Y - (X0

= 33 . 75834 — (1224) . (2026)
J(33.46.355 - (1224)*}.{33.125.710) - (2026)*}

Il

22698

Vv1.379.957.406

22698
37147,78

= 0,61

Selanjutnya dari perhitungan angka indeks korelasi dapat di
interprestasikan sebagai berikut : dalam penelitian hasil perhitungan telah
diperoleh ry, sebesar 0,61 dan angka indeks bertanda positif. Menurut
Sudijono bahwasanya korelasi antara variabel x dan variabel y disebut korelasi
positif apabila angka indeks korelasinya bertanda “plus™ (+), sebaliknya
apabila angka indeks korelasi antara variabel x dan variabel y bertanda
“minus” (-), maka korelasi yang demikian itu disebut korelasi negatif’. Tni
berarti korelasi antara variabel x (pemahaman siswa tentang standarisasi
nasional nilai kelulusan ujian nasional) dan variabel y (aktivitas belajar siswa)
terdapat hubungan yang searah, dengan istilah lain terdapat korelasi positif

diantara kedua variabel tersebut.

? Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005,
h.78
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Selanjutnya bila dilihat besarnya r., = 0,61 ternyata terletak antara 0,40-
0,70. Berdasarkan pedoman atau ancar-ancar dapat dinyatakan bahwa korelasi
antara variabel x dan variabel y adalah korelasi yang tergolong sedang atau
cukupan.

Dengan demikian secara sederhana dapat diberikan interpretasi terhadap
ryy tersebut, yaitu bahwa terdapat korelasi positif antara variabel x dan variabel
y meskipun korelasi itu tidak terlalu tinggi.

Selanjutnya untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan maka
besarnya ryy atau ro harus dibandingkan dengan besarnya rupe yang tercantum
dalam tabel nilai “r” product moment. Dalam penelitian ini besarnya sampel
adalah 33, sehingga diperoleh Df = N — n, = 33 — 2 = 31, kemudian
dikonsultasikan dengan tabel nilai “r”, ternyata Df 32 tidak terdapat dalam
tabel sehingga dipakai angka terdekat yaitu 30.

Dengan Df sebesar 30 diperoleh rype pada taraf signifikan 1% sebesar
03,49; sedangkan pada taraf signifikan 5% diperoleh rupe sebesar 0,449
dengan istilah lain :

R pada t-s 1% = 0,349
R, pada t-s 5% = 0,449

Ternyata ry, atau ro (yang besarnya = 0,61 adalah lebih besar dari riape
baik pada taraf signifikan 1% maupun 5%. Karena ry lebih besar daripada ryape,
maka hipotesa nol (H,) ditolak dan hipotesa alternatif (H,) yang diterima

berarti ada pengaruh yang signifikan variabel x terhadap variabel y.
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Kesimpulannya, tinggi rendah tingkat pemahaman siswa tentang
standarisasi nasional milai kelulusan ujian nasional memiliki pengaruh
terhadap tinggi-rendahmya aktivitas belajar siswa dimana hubungan itu

sifatnya searah.

Perhitungan tpiwung

,/1—(;,)1

= 0,61433-2
1-(0,61)

= 0,61y5,57

J1-0,37

Interprestasi terhadap tygng

Dari perhitungan di atas diperoleh besarnya thiung adalah 4,3 dengan Df =
N — 1 =33 — 1 = 32, Dengan Df sebesar 32 kemudian dikonsultasikan pada
tabel tipe, sehingga menggunakan angka terdekat yaitu 30. Dengan Df sebesar
30 itu diperoleh harga kritik type pada t-s 1% sebesar 2,75, sedangkan pada t-s
5% diperoleh sebesar 2,04,
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Dengan membandingkan besarnya “t” (o = 4,30) dan besarnya “t” yang
tercantum pada tabel nilai “t” (t,.t;.T5.1% = 2,75 dant, .ty . 5% = 2,04) maka
dapat diketahui bahwa thung adalah lebih besar daripada t,, yaitu :

2,75 <430>2,04

Karena thung lebih besar daripada tusy maka hipotesa nihil (Ho) yang
diajukan dimuka ditolak dan hipotesa alternatif (H,) yang diterima, ini berarti
bahwa ada pengaruh yang signifikan atau meyakinkan pemahaman siswa
tentang standarisasi nasional nilai kelulusan dalam Ujian Nasional terhadap
aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX MTsN 1 Model Palangka Raya.

Uji Regresi

Setelah perhitungan r., dan tpiuae maka telah diketahui adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel x dan y. Untuk lebih meyakinkan signifikansi
dari hasil pengujian hipotesa di atas maka harus diuji lagi dengan
menggunakan uji regresi sebagai berikut :

a = (Y (Tx)=(Tx)(Txy)
n(¥x)-(Ix’

(2026).(46355) — (1224).(75834
33.46355 — (1224)°

Il

93915230 - 92820816
1529715 - 1498176

1.094.414
31539

Il

34,7
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b. = n(Ixy)-(3x)(Jy)
nyx’-(¥x)

33 . 75834 —(1224) (2026)
33 . 46355 — (1224)

Il

2.502.522 - 2.479.824
1529715 - 1498176

= 0,71

Dari hasil perhitungan di atas telah dtemukan a=34,7 dan b=0,71,
kemudian untuk mengetahui arah korelasi perlu dibuat diagram dengan
terlebih dahulu dihitung dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut :
Y =a+b(x

Jika x = 0, maka

Il

y = 34,7+0,71 (0)
= 34:7
Jika x= 1, maka
y = 34,7+0,71 (1)
= 35,41
Jika x = 2, maka
v = 347+0,71(2)
= 36,12
Jika x = 3, maka
y= 347+0,71(3)
= 36,83
Jika x = 4, maka
y = 347+0,71 (4)
= 37,54



Jika x= 35, maka

y = 34,7+0,71(5)
= 3825
Jka x= 10, maka
y = 34,7+0,71 (10)

41,8

Diagram Korelasi Antara Variabel x dan Variabel y

1d ;

v

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa titik koordinat apabila
ditarik garis menunjukkan garis lurus dan bertanda positif. Hal itu
menunjukkan bahwa antara variabel x (pemahaman siswa tentang standarisasi
nasional nilai kelulusan ujian nasional) dan variabel y (aktivitas belajar siswa
kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya)
memiliki korelasi yang searah. Dengan demikian hipotesa alternatif diterima

dan hipotesa nihil di tolak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pada dasamya tingkat pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai
kelulusan Ujian Nasional dapat diklasifikasikan dalam kategori baik
yaitu dengan skor rata-rata 3,71 berada dalam interval skor rata-rata
33-48.

Untuk aktivitas belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model
Palangka Raya untuk 3 mata pelajaran Ujian Nasional yaitu Matematika,
B. Indonesia dan B. Inggris diklasifikasikan dalam kategori baik karena
berada pada skor rata-rata 61,39 berada dalam interval 49-72.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh r, sebesar 0,61 yang terletak
antara 0,40-0,70 dan bila dibandingkan dengan tup ternyata lebih besar
baik pada taraf t; 1% (0,349) maupun 5% (0,449). Kemudian untuk thjwng
diperoleh angka 4,30 dan bila dibandingkan dengan tube baik t t; 1%
(2,75) dam t, t; 5% (2,04) ternyata lebih besar, dengan demikian hasil
penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan atau
meyakinkan pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai
kelulusan Ujian Nasional terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII dan
IX Madrasah Tsanawiyah Negeri | Model Palangka Raya. Selanjutnya
hasil Uji Regresi yang tergambar dalam diagram korelasi bahwa titik
koordinat menunjukkan garis lurus bila ditarik garis dan berada pada tanda
positif. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel x dan variabel y
terdapat korelasi yang searah.
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B. Saran

Ujian Nasional merupakan penentu kelulusan bagi siswa, untuk itu perlu

pemahaman yang baik/mendalam terhadap Ujian Nasional, sehingga siswa

dapat mempersiapkan secara matang. Berkaitan dengan hal tersebut, maka

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Bagi pihak sekolah hendaknya meningkatkan sosialisasi dengan
memberikan pemahaman kepada siswa, terutama sebagian siswa yang
masing kurang paham mengenai Ujian Nasional, sehingga dapat memacu
belajar mereka. Meningkatkan perhatian dengan mendorong siswa belajar
lebih aktif lagi, terutama terhadap mereka yang aktivitas belajarnya masih
rendah.

Bagi para pendidik/guru agar terus meningkatkan profesionalisme dan
selalu memberikan informasi yang lengkap tentang Ujian Nasional serta
memberi motivasi belajar bagi siswa.

Bagi para siswa diharapkan dapat memahami Ujian Nasional secara positif
dan terus meningkatkan kualitas dan semangat belajar.

Diharapkan selalu ada interaksi, komunikasi dan transparansi diantara
komponen sekolah, sehingga prestasi belajar dalam Ujian Nasional dapat

tercapai secara maksimal.
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diterima sebagai syarat penyelesaian skripsi.

Palangka Raya, 05 April 2007
Panitia Seminar Proposal

Sekretaris,

M. Zkifial Arifin, S.Ag ~Tri Hidgyati, S.Hi
NIP. 150 327 404 NIP. 150 318 856

Mengetahui
An. Ketua
Pembantu Ketua |

—do

Drs. Sardimi, M.Ag
NIP.150 265 103
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Hal

Yth.

: Mohon Izin Riset/Penelitian Palangka Raya, ¢  /#/¢/ 2007

Kepada
Bapak Ketua STAIN Palangka Raya
di-

Palangka Raya

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ¢ SARTINEM

NIM : 0321110615

Jurusan :  Tarbiyan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat :JL Jintan Komplek Palangka Permai

Dengan ini mengajukan permohonan untukl mendapat izin riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Siswa
Teatang Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan Ujian Nasional (UN) Terhadap
Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII dan IX MTsN 1 Model Palangka Raya”.
Tempat/Lokasi Penelitian -

Di MTsN 1 Model Palangka Raya. Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan
dari tanggal ..KQ..‘..J.:.?&?E‘.,Z.. sampai ../@.....2.5..4%7. Dan akan menggunakan metode :
a. Kuesioner

b. Observasi

Wawancara

e

P

Dokumentasi
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb.

Pemohon,

s

RTINEM
NIP. NIM. 032 111 0615




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PALANGKA RAYA

Adwanat J A Obos Komiplek Ixlumic Centre Telp, (0536) 39447, 26356, 21438 Fax 22105 Lalangbaraya 73112

Palangka Raya, 21 Mei 2007

Nomor : S1i.18.8/TL.00/ &ty 12007,
Lampiran -1 (Satu) Proposal.
Perihal - Mohon ljin Observasi [Penelitian.

Kepada

Yth. Kepala Kantor Departemen Agama
Kota Palangka Raya
di -
PALANGKA RAYA

Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya adalah
membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan Izin Penelitian Lapangan kepada

Nama . Sartinem

NIM : 0321110615

Jurusan/Prodi . Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam (PAl).

Jenjang : Strata 1(S.1)

Lokasi Penglitian : MTsn-1Model Palangka Raya

Judul Skripsi . “ PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG

STANDARISASI NASIONAL NiLAl KELULUSAN
UJIAN NASIONAL ( UN ) TERHADAP AKTIVITAS
BELAJAR SISWA KELAS VIII DAN [X MTsN |
MODEL PALANGKA RAYA "

Metode . Kuesioner ,Observasi, Wawancara dan Dokumentasi

Waktu Pelaksanzan : 2 (Dua) bulan, terhitung sejak tanggal 22 Mei s/d 22
Juli 2007,

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal Penelifian, demikian
atas perhatian dan pertimbangan Bapak disampaikan terima kasih.

Tembusan ;

1.Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporar)
2. Yth. Kepala Sekolah MTsN — 1 Model Palangka Raya
3. Arsip.

STAIN Palangka Raya/MIKWA/in Penelitian/2005




DEPATEMEN AGAMA
KANTOR KOTA PALANGKARAYA

Jalan AIS Nasution PO Box 40 ‘& (0536 ) 3221968 Palangka Raya 73111

REKOMENDASI
Nomor : Kd.15.06/4/PP.009/1€5% /2007

Berdasarkan Surat Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN ) Palangka Raya
Nomor : Sti.18.8/TL.00/664/2007 tanggal 21 Mei 2007 perihal Mohon Izin mengadakan
Penelitian / Observasi, Wawancara, dengan ini memberikan rekomendasi kepada :

Nama : SARTINEM

NIM :032111 0615

Jurusan : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam (PAT)

Jenjang : Strata - 1.

Lokasi Penelitian : MTsN - 1 Model Palangka Raya

Judul Skripsi :  “PENGARUH PEMAHAMAN SISWA  TENTANG

SATANDARISAS] NASIONAL NILAI KELULUSAN UJIAN
NASIONAL (UN) TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR
SISWA KELAS VIII DAN IX MTsN I MODEL PALANGKA
RAYA”

Waktu Pelaksanaan  : 2 ( dua ) bulan, Terhitung sciak tanggal 22 Mei s/d 22 Juli 2007

Untuk melaksanakan Penclitian / Obesrvasi dengan ketentuan :

1. Segera melaporkan diri kepada Kepala Madrasah yang bersangkutan

2. Selama melaksanakan Penelitian tidak mengganggu Proses Belajar Mengajar ( PBM )

3 Setelah selesai melaksanakar Penelitian agar melaporkan hasilnya secara tertulis ke
Kantor Departemen Agama Kota Palangka Raya Cq. Kasi Mapendais.

Demikian rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Palangka Raya
Pada Tanggal :23 Mei 2007

r D;q_:fii; ASRANI ARSYAD=
NIP150 225 552

L

Tembusan :
1. Kakanwil Depag Prop. Kalteng
Up. Kabid Mapendais Palangka Raya;
2. Dekan Ketua STAIN Palangka Raya;
" 3. Kepala MTsN — I Model Palangka Raya.



UNIT PELAYANAN BAHASA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

Alamat: J1. G.Obos Kompleks Islamic Centre Telp. (0336) 3226356 Fax 3222105
Palangka Raya Kalimantan Tengah 73112

SURAT KETERANGAN
No. 40 /UPB-STAIN/VIII/2008

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Unit Pelayanan Bahasa

Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya menerangkan bahwa abstrak

atas:
Nama : Sartinem
Jurusan : Tarbiyah/PAl

Tcelah diperiksa dan direvisi guna memenuhi - persyaratan pendaftaran ujian skripsi
dengan judul:
“PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDARISASI NASIONAL
NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR
SISWA KELAS VIII DAN IX MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI | MODEL
PALANGKA RAYA™

Demikian  Surat  keterangan  ini diberikan  agar  dapat  digunakan

sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 28 Agustus 2008
Kepala Unit Pelayanan Bghe




A, DEPARTEMEN AGAMA

CFan / MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 MODEL
\\,;;x‘f,;“ TERAKREDITASI * A
s | Alamat * JI. AIS Nasution No. 3 Telp. (0536) 22865
PALANGKA RAYA 73111

SURAT KETERANGAN
Nomor M15.15.06.17 T1_00/630/2008

Berdasarkan Surat Rekomendasi Kepala Kantor Departemen Agama Kota Palangka
Raya No. Kd.15.06/4/PP.009/1053/2007 tanggal 23 Meci 2007 perihal Rekomendasi. Kepala
MTsN 1 Model Palangka Raya menerangkan bahwa :

Nama : SARTINEM

NIM. : 032 1110615

Jurusan  Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam (PAl)

Prooram Studi - Pendidikan Agama Islam (PA)

Jenjang : Strata - 1 (8.1)

Lokasi Penclitian : MTsN 1 Model Palangka Raya

Judul Penelitian : UPengarab pemahaman Siswa Tentang Standarisasi Nasional

Nilai Kelulusan Ujian Nasional (UN) Terhadap AKtivitas
Belajar Siswa Kelas VI dan IX MTs Negeri | Model
Palangka Raya ™

I'elah melaksanakan pencelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri-1 Model Palangka Rayva pada
tangeal 22 Mei s.d. 22 Juli 2007.

Demikian  surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan scbagaimana mestinya.

Tembusan

1. Yth. Kakandepag Kota Palangka Raya.
2. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya.
di-Palangka Raya.



Pedoman Observasi

1. Melihat sepintas Aktivitas belajar siswa secara umum

Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah singkat MTsN I Model Palangka Raya

2. Letak Geografis MTsN I Model Palangka Raya

3. Jumlah Tenaga Pengajar MTsN I Model Palangka Raya

4. Jumlah Tenaga Administrasi MTsN I Model Palangka Raya
5. Jumlah Siswa MTsN I Model Palangka Raya

6. Sarana & Prasarana MTsN [ Model Palangka Raya

Pedoman Wawancara

Ket : Wawancara bersifat bebas. materi yang berkaitan dengan variabel X dan

variabel Y



KUESIONER

Nama Responden
NIS
Kelas

Petunjuk :
I

Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cermat !

2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda silang (x)
pada huruf'a, b atau ¢ !

3. Diantara pertanyaan berikut ada yang berupa isian. Isilah sesuai dengan apa yang Anda
ketahui !

4. Untuk nomor 20-43, isilah sesuai dengan aktivitas belajar Anda selama dua (2) bulan terakhir
(Pebruari-Maret 2007) yang berhubungan dengan 3 mata pelajaran Ujian Nasional, vaitu
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika.

I. Bagaimana menurut anda dengan adanya sistem standarisasi nasional nilai kelulusan ?

a. Menambah motivasi belajar
b. Biasa saja
¢. Membuat frustasi

2. Menurut Anda apakah tujuan dari standarisasi nasional nilai kelulusan ujian nasional,

sebutkan !
a.

b.

&

d w

3. Berapa standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran Bahasa Inggris tahun 2006 ?
a. 4,26
b. 4,51
c. 4,76

4. Berapa standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia tahun 2006 ?
a. 4,26
b. 451
c. 4,76

5. Berapa standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran Matematika tahun 2006 ?

a. 4,26
b. 4.51
c. 4,76

6. Apa yang anda ketahui tentang standar nilai kelulusan rata-rata minimal dalam ujian
nasional. Jelaskan !

7. Berapa standar nilai kelulusan rata-rata minimal dalam ujian nasional tahun 2006 yang Anda
ketahui ?

a. 451
b. 4,71
c. 476
8. Menurut Anda, bagaimana standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk mata pelajaran Bahasa

Inggris tahun 2006 ?
a. Rendah

b. Sedang

¢. Tinggi



12.

13.

14.

17.

19.

Menurut Anda, bagaimana standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia tahun 2006 ?

a. Rendah
b. Sedang
c. Tinggi

. Menurut Anda, bagaimana standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk mata pelajaran

Matematika tahun 2006 ?

a. Rendah
b. Sedang
c. Tinggi
. Menurut Anda, bagaimana standar nilai rata-rata kelulusan minimal 4,51 dalam ujian nasional
tahun 2006 ?
a. Rendah
b. Sedang
c. Tinggi

Menurut Anda, bagaimana mencapai standar nilai minimal untuk mata pelajaran Bahasa
Inggris tahun 2006 ?

a. Sulit/berusaha maksimal

b. Sulit tapi bisa diusahakan

c. Sulit dan pasrah saja

Menurut Anda, bagaimana mencapai standar nilai minimal untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia tahun 2006 ?

a. Sulit/berusaha maksimal

b. Sulit tapi bisa diusahakan

¢.  Sulit dan pasrah saja

Menurut Anda, bagaimana mencapai standar nilai minimal untuk mata pelajaran Matematika
tahun 2006 ?

a. Sulit/berusaha maksimal

b. Sulit tapi bisa diusahakan

c. Sulit dan pasrah saja

. Menurut Anda, bagaimana untuk mencapai standar nilai rata-rata kelulusan minimal dalam

ujian nasional tahun 2006 ?

a. Sulit/berusaha maksimal
b. Sulit tapi bisa diusahakan
c. Sulit dan pasrah saja

. Menurut Anda, bagaimana jika standar minimal untuk pelajaran Bahasa Inggris tahun 2006

mengalami kenaikan ?

a. Menambah motivasi belajar

b. Kalau bisa tidak usah dinaikkan

¢. Beban belajar bertambah dan membuat frustasi

Menurut Anda, bagaimana jika standar minimal untuk pelajaran Bahasa Indonesia tahun 2006
mengalami kenaikan ?

a. Menambah motivasi belajar

b. Kalau bisa tidak usah dinaikkan

c. Beban belajar bertambah dan membuat frustasi

. Menurut Anda, bagaimana jika standar minimal untuk pelajaran Matematika tahun 2006

mengalami kenaikan ?

a. Menambah motivasi belajar

b. Kalau bisa tidak usah dinaikkan

c. Beban belajar bertambah dan membuat frustasi

Menurut Anda bagaimana jika standar nilai rata-rata kelulusan minimal dalam ujian nasional
tahun 2006 mengalami kenaikan ?

a. Menambah motivasi belajar

b. Kalau bisa tidak usah dinaikkan

c. Beban belajar bertambah dan membuat frustasi
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21.

22.

23.

24,

25

26.

27.

28.

29.

30.

32.

. Bagaimana aktivitas Anda memperhatikan materi pelajaran Bahasa Inggris yang diajarkan di

kelas ?

a. Memperhatikan semua materi pelajaran dengan sungguh-sungguh

b. Memperhatikan materi yang penting saja

¢. Memperhatikan sekedarnya saja.

Bagaimana aktivitas Anda memperhatikan materi pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan
di kelas ?

a. Memperhatikan semua materi pelajaran dengan sungguh-sungguh

b. Memperhatikan materi yang penting saja

¢. Memperhatikan sekedarnya saja.

Bagaimana aktivitas Anda memperhatikan materi pelajaran Matematika yang diajarkan di
kelas ?

a. Memperhatikan semua materi pelajaran dengan sungguh-sungguh

b. Memperhatikan materi yang penting saja

¢. Memperhatikan sekedarnya saja.

Berapa persen Anda mencatat materi pelajaran Bahasa Inggris yang penting ?

a. Mencatat lebih dari 75 %

b. Mencatat antara 50 % - 75 %

¢. Mencatat kurang dari 50 %

Berapa persen Anda mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia yang penting ?
a. Mencatat lebih dari 75 %

b. Mencatat antara 50 % - 75 %

¢. Mencatat kurang dari 50 %

Berapa persen Anda mencatat materi pelajaran Matematika yang penting ?

a. Mencatat lebih dari 75 %

b. Mencatat antara 50 % - 75 %

¢. Mencatat kurang dari 50 %

Berapa kali Anda membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris ?

a. Membaca lebih dari 2 kali

b. Membaca -2 kali

c. Hanya nmiembaca saat materi diajarkan saja

Berapa kali Anda membaca setiap materi pelajaran Bahasa Indonesia ?

a. Membaca lebih dari 2 kali

b. Membaca 1-2 kali

¢. Hanya membaca saat materi diajarkan saja

Berapa kali Anda membaca setiap materi pelajaran Matematika ?

a. Membaca lebih dari 2 kali

b. Membaca 1-2 Kali

¢. Hanya membaca saat materi diajarkan saja

Berapa persen Anda membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari buku pelajaran
Bahasa Inggris yang Anda dibaca ?

a. Membuat resume lebih dari 75 %

b. Membuat resume 50 % - 75 %

¢. Membuat resume kurang dari 50 %

Berapa persen Anda membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari buku pelajaran
Bahasa Indonesia yang Anda dibaca ?

a. Membuat resume lebih dari 75 %

b. Membuat resume 50 % - 75 %

c. Membuat resume kurang dari 50 %

. Berapa persen Anda membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari buku pelajaran

Matematika yang Anda dibaca ?

a. Membuat resume lebih dari 75 %

b. Membuat resume 50 % - 75 %

¢. Membuat resume kurang dari 50 %

Berapa kali Anda mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Inggris dalam satu minggu ?
a. Mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu

b. Mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu

c. Tidak pernah mendiskusikan



33.

34.

38.

36.

37.

38.

39,

40.

41.

42,

43.

Berapa kali Anda mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Indonesia dalam satu minggu ?

a. Mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu

b. Mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu

¢. Tidak pernah mendiskusikan

Berapa kali Anda mendiskusikan materi pelajaran Matematika dalam satu minggu ?

a.  Mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu

b. Mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu

¢. Tidak pernah mendiskusikan

Bagaimana aktivitas Anda mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Inggris yang diberikan
oleh guru ?

a. Mengerjakan PR sendiri

b. Mengerjakan PR dengan bantuan orang lain

c. Mengerjakan PR dengan hasil menyontek

Bagaimana aktivitas Anda mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan
oleh guru ?

a. Mengerjakan PR sendiri

b. Mengerjakan PR dengan bantuan orang lain

¢. Mengerjakan PR dengan hasil menyontek

Bagaimana aktivitas Anda mengerjakan PR mata pelajaran Matematika yang diberikan oleh
guru ?

a. Mengerjakan PR sendiri

b. Mengerjakan PR dengan bantuan orang lain

¢. Mengerjakan PR dengan hasil menyontek

Berapa kali Anda melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran Bahasa Inggris di
rumah ?

a. Lebih dari 3 kali seminggu

b. 1-3 kali seminggu

c. Tidak pernah

Berapa kali Anda melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran Bahasa Indonesia di
rumah ?

a. Lebih dari 3 kali seminggu

b. 1-3 kali seminggu

¢. Tidak pernah

Berapa kali Anda melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran Matematika di rumah ?

a. Lebih dari 3 kali seminggu

b. 1-3 kali seminggu

c. Tidak pernah

Berapa jam Anda belajar di luar jam sekolah dalam | hari ?

a. Lebih dari 2 jam

b. Antara 1-2 jam

¢. Kurang dari 1 jam

Bagaimana sikap Anda saat belajar ?

a. Saya belajar dengan senang hati dan konsentrasi penuh

b. Saya belajar jika ada ulangan saja

¢. Saya Belajar jika disuruh orang tua

Bagaimana menurut Anda, kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding mata
pelajaran yang lain untuk dipelajari ?

a. Mata pelajaran Ujian Nasional lebih utama

b. Memiliki kedudukan yang sama

¢. Mata pelajaran lain lebih utama



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Sartinem

Tempat / Tanggal Lahir : Nganjuk, 27 Desember 1981

Jenis Kelamin : Perempuan

Status . Kawin

Agama . Islam

Alamat - J1. Jintan No. 5 (G. Obos IX) Rt. 03 / Rw. 01
Palangka Raya

Pekerjaan : Mahasiswa

Pendidikan : SDN Gampeng I Th 1994

SLTPN Ngluyu I Th 1997
SMKN 2 Nganjuk Th 2000
D-11 STAIN Palangka Raya Th 2003

Nama Suami : Agusni Rahman

Pekerjaan : Swasta

Nama Anak - Nurlailatul Qodriyah Sabrina Rahman
Orang Tua

Nama Ayah : Pardi (Alm)

Nama Ibu : Painah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Nganjuk. JA-TIM

Palangka Raya,  Agustus 2008

Penulis.

Sartinem
NIM. 032.111.0615



DAFTAR NAMA RESPONDEN

No. Nama Kelas

1. | Arif Mubarok VI

2. | Citra Kurnia IX

3. | Lulu Andika I1X

4. Dewi. S 1X

5. | Novita Sari IX

6. | Tria Suyanty VIl

7. | Surtinah VIII

8. | M. Igbal .H Viil

9. Fitriani Qodriyah [X

10. | Sofianur IX

11. | Zahratunnisa VIII

12. | Rezky .H VIII

13. | Ahmad Suri V111

14. | Abdul Rosad Raya IX

15. | M. Adha Bimo VI

16. | M. Nor Fitrianto Vil

17. | Walhed EL. K. N VIl

18. | Gema.D .S o VIII

19. | M. Khoris I1X

20. | Aneng Nurlia IX

21. | Sinta Dewi Utari VIII

22. | Rizkika Y 1X

23. | Kamilah VI

24. | Veri Indrawan VIl

25. | Yulia Mirawati IX

'6. | Choiri Atu Luthfiati - X __I
=27. | Fera Yulistiana IX .
28. | Isti Safitria Ningsih IX N
24. | Normayani S 1X ]
30. | Mutiara Dara Ratih S _ x

31. | Anisa F.A - IX R

32. | Ahmad Zaky o IX

33. | Taufik IX




